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Program Menyingkap Tabir seringkali menayangkan berita kriminalitas  dengan 
menggunakan teknik investigasi. Salah satunya pada episode “Rekam Jejak 
Kejahatan John Kei”, ditayangkan pada 3 Juli 2020 menyusul adanya dua kasus 
kriminalitas yang melibatkan John Kei. Peristiwa pertama, penyerangan rumah 
Nus Kei di Green Lake City, Tangerang, Banten. Peristiwa kedua, penganiayaan 
anak buah Nus Kei di Jalan Kresek Raya, Duri Kosambi, Jakarta Barat. Peristiwa 
ini menggegerkan dan meresahkan masyarakat Indonesia, karena kelompok John 
Kei dikenal sangat brutal dan kejam dalam melakukan aksinya.  
Penelitian ini membahas bagaimana analisis wacana dalam program Menyingkap 
Tabir episode Rekam Jejak Kejahatan John Kei. Dengan menggunakan metode 
kualitatif melalui pendekatan analisis teks model analisis wacana kritis Teun A. 
Van Dijk.  
Hasil dari penelitian ini pada level teks struktur makro (tematik) ditemukan 
subtopik yang mendukung tema kejahatan John Kei. Level teks superstruktur 
(skematik) terdapat judul, lead dan isi berita yang berfungsi untuk menarik minat 
penonton. Level teks struktur mikro (semantik, sintaksis, stilistik, retoris) 
ditemukan pemilihan kata untuk memperjelas informasi, menegaskan kembali 
istilah dan mempertegas maksud tim Menyingkap Tabir dalam membahas topik 
kejahatan John Kei. Setelah dianalisa, terdapat lima elemen yang 
menginterpretasikan jurnalisme investigasi dalam tayangan tersebut. 
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Menyingkap Tabir program often broadcasts crime news using investigative 
techniques. One of them was in the episode "John Kei's Crime Track Record", 
aired on July 3, 2020 following two criminal cases involving John Kei. The first 
incident was the attack on Nus Kei's house in Green Lake City, Tangerang, 
Banten. The second incident was the persecution of Nus Kei's men on Jalan 
Kresek Raya, Duri Kosambi, West Jakarta. This incident shocked and disturbed 
the Indonesian people, because John Kei's group was known to be very brutal and 
cruel in carrying out their actions. 
This research discusses how discourse analysis in Menyingkap Tabir of TVOne 
Episode John Kei's Crime Track Record. By using qualitative methods through 
the text analysis approach of Teun A. Van Dijk's critical discourse analysis model. 
The results of this study at the text level macro structure (thematic) found 
subtopics that support the theme of John Kei's crimes. The superstructure 
(schematic) text level has the title, lead and news content that serves to attract 
audience interest. The microstructure text level (semantic, syntactic, stylistic, 
rhetorical) was found in the choice of words to clarify information, reaffirm the 
term and reinforce the intention of Menyingkap Tabir team in discussing the topic 
of John Kei's crimes. After being analyzed, there are five elements that interpret 
investigative journalism in the broadcast. 
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I.1. Latar Belakang 
Kehadiran media massa dan teknologi informasi, telah mengubah 
tatanan dunia serta masyarakat. Selain mempengaruhi budaya dalam 
masyarakat, media pun menciptakan budayanya sendiri, yakni budaya 
bermedia. Hal ini disebut sebagai globalisasi media oleh sebagian 
pengamat, yang masuk ke rumah kita tanpa mengetuk pintu, dan tanpa 
adanya jendela yang rusak (Ibrahim, 2007:18), media telah membawa 
nuansa budaya dan nilai yang mampu mempengaruhi selera serta gaya 
hidup masyarakat. 
Media massa sendiri telah membaur dengan masyarakat, dan hal 
ini mengakibatkan masyarakat telah bergantung dengan media. Hal inilah 
yang membuat pemerintah secara langsung memiliki kewenangan atas 
media massa publik karena dinilai media massa cukup penting dalam 
kehidupan sosial bermasyarakat. Media massa publik di Indonesia sendiri 
contohnya, adalah TVRI dan RRI, dimana dalam praktiknya lembaga ini 
mempunyai biro resmi dari tingkat pusat sampai ke daerah sebagai 
perwakilan resmi lembaga penyiaran pemerintah. Media massa publik juga 
telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 
2002, tentang penyiaran. Dalam pasal 13 ayat 2 huruf a, disebutkan bahwa 





negara, bersifat independen, netral, tidak komersial, dan berfungsi 
memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. 
Media massa sendiri merupakan sarana yang digunakan untuk 
aktifitas penyiaran sehingga media massa memiliki peluang besar dalam 
mempengaruhi pola pikir masyarakat mengenai suatu hal, atau sebuah 
kejadian di sekitar masyarakat yang terjadi. Media massa lazim melakukan 
berbagai tindakan yang dianggap penting untuk merekonstruksikan sebuah 
realitas yang hasilnya akan berpengaruh kuat dalam pembentukan makna, 
atau citra tentang sebuah realitas sosial dalam masyarakat. Walaupun 
media massa hanya bersifat melaporkan serta menginformasikan kepada 
masyarakat, tetapi apabila sebuah media massa memiliki pemilihan istilah, 
kata, ataupun simbol yang umumnya mempunyai arti tertentu, dan dapat 
menarik perhatian di tengah masyarakat yang entah bermakna baik atau 
buruk, hal ini dapat memancing keingintahuan masyarakat dan membuat 
masyarakat percaya dengan situasi yang sedang terjadi disekitarnya. 
Baik yang ditunjukkan maupun yang ditutupi, media merupakan 
subjek yang merekonstruksikan sebuah realitas. Terdapat beberapa 
tingkatan media dalam menjalankan fungsinya untuk membentuk realitas 
seperti media dapat membingkai peristiwa dalam sebuah bingkai tertentu. 
Peristiwa kompleks yang disederhanakan sehingga membentuk pengertian 
dan gagasan tertentu (Eriyanto, 2009). Oleh karena itu, baik secara 
jurnalistik maupun secara etika, dalam kerja jurnalistik diperlukan sebuah 





Media massa sendiri memiliki beberapa jenis. Pertama, media 
cetak seperti koran, tabloid, dan majalah. Kedua, media elektronik seperti 
radio dan televisi. Ketiga, media baru (new media). Dari banyaknya jenis 
media tersebut, media baru adalah media yang sedang digandrungi baik 
yang muda maupun yang dewasa. Walaupun demikian, berbagai macam 
tren media baru saat ini nyatanya belum mampu melampaui media televisi 
yang masih mempunyai banyak penggemar yang setia. Televisi masih 
menjadi media utama, baik sebagai media informasi ataupun media 
hiburan pilihan masyarakat Indonesia.  
Data Nielsen menyebutkan, televisi masih memberikan kontribusi 
terbesar dengan 85 persen porsi belanja iklan dengan total mencapai lebih 
dari Rp. 143 triliun untuk tahun periode 2019. Disusul kemudian dengan 
belanja iklan media cetak mencapai lebih dari Rp. 22 triliun, dan belanja 
iklan radio mencapai Rp. 1,7 Triliun. Media digital sudah mulai 
menggerogoti perolehan belanja iklan media konvensional, terutama 
media cetak. Namun, untuk pasar Indonesia porsi belanja iklan televisi 
belum tergoyahkan. Hal ini jelas mengindikasikan bahwa media televisi 
masih menjadi media utama dalam industri periklanan. Tingginya jumlah 
iklan berbanding lurus dengan jumlah penikmat dari media yang 
bersangkutan. Alasannya, karena setiap pengiklan akan selalu mengincar 
media yang paling banyak dikonsumsi target audiensnya. Singkatnya, 






Berdasarkan hasil pantauan Nielsen Television Audience 
Measurement (TAM) pada tahun 2020 yang memantau sekitar 11 kota 
Indonesia, menunjukkan bahwa rata-rata penonton Televisi mulai 
meningkat setelah Presiden Joko Widodo, mengumumkan penemuan 
kasus pertama COVID-19 pada 2 maret 2020. Dari rata-rata rating 12% 
pada tanggal 11 Maret menjadi 13,8% di tanggal 18 maret, atau sama 
dengan penambahan pemirsa TV sekitar satu juta. 
Televisi masih menjadi primadona masyarakat karena 
penggunaannya yang murah dan mudah, dengan perpaduan format audio 
dan visual secara langsung. Dibandingkan dengan media baru yang 
penggunaannya bergantung dengan koneksi internet. Selain itu, tidak 
semua lapisan masyarakat melek terhadap teknologi, dan mampu 
menggunakan komputer ataupun gawai untuk mengakses internet. Hal 
inilah yang membuat media tv masih mendapatkan tempat yang istimewa 
didalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. 
Televisi membuat berbagai konten televisi melalui program yang 
dikemas untuk memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan bagi khalayak 
dan juga pengiklan. Di tengah persaingan bisnis media massa yang begitu 
ketat, para pengelola stasiun televisi dituntut untuk menghasilkan program 
acara yang menarik dengan kreatifitas yang tinggi. Kreatifitas-kreatifitas 
tersebut dapat direalisasikan melalui berbagai tayangan yang muncul di 





show, game show, infotaiment, hingga variety show yang menggabungkan 
berbagai konsep dalam acaranya. 
Berbagai kreatifitas ragam tayangan pada televisi membuat praktik 
komodifikasi bertebaran di berbagai jenis program acara yang menjelma 
didalam berbagai bentuk tayangan program acara televisi. Praktik 
komodifikasi yang terdapat pada televisi biasanya ditandai dengan 
diubahnya suatu konten (teks media) menjadi komoditas yang diproduksi, 
didistribusikan yang kemudian dapat dikonsumsi oleh khalayak. Salah satu 
strateginya adalah dengan memproduksi program televisi yang sesuai 
minat pasar sehingga dapat menaikkan sebuah rating acara tersebut. Rating 
sampai saat ini memang masih menjadi salah satu tolak ukur untuk melihat 
keberhasilan sebuah program acara televisi, dan menjadi alat untuk 
menilai apakah konten acara tersebut layak dijual atau tidak. Dengan 
semakin banyaknya rating dalam suatu acara membuat acara tersebut 
semakin memiliki nilai jual yamg tinggi. 
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) merilis survei indeks kualitas 
program siaran Televisi, yang tidak pernah mencapai standar. Berdasarkan 
hasil survei pada bulan Juni-Agustus 2019, nilai indeks kualitas program 
siaran televisi yang secara keseluruhan hanya mencapai 2,90 sedangkan 
KPI telah menetapkan nilai standar kualitas yaitu, 3,00. Kemudian pada 
tahun sebelumnya (2018), survei KPI mencatat siaran televisi lebih rendah 
yakni 2,81. Meskipun dari tahun 2018 ke 2019 televisi mengalami 





amat disayangkan, mengingat media televisi telah memenuhi hampir 
seluruh ruang di setiap keluarga. Berikut ini indeks program siaran televisi 
dari tahun 2017 sampai 2019 : 




Pesatnya perkembangan teknologi membuat informasi dan berita 
pun semakin menempati posisi yang strategis. Dalam upaya memenuhi 
kebutuhan informasi dan berita, masyarakat memperolehnya dari berbagai 
jenis media yang berkembang pesat pada saat ini. Hal ini dibuktikan 
dengan maraknya pemberitaan di sejumlah stasiun televisi mengenai 
COVID-19. Di sepanjang periode 1-18 Maret 2020 berkontribusi di 
kenaikkan kepemirsaan tayangan program berita yang naik secara 
signifikan mencapai lebih dari 25 persen. Hadirnya media penyebaran 





istilah “jurnalisme” nyatanya tidak memungkinkan lagi untuk mewakili 
semua bentuk media. 
Media yang mencakup sebagai  komunikasi massa seperti, majalah, 
berbagai jenis buku, koran, bahkan film. Karakteristiknya antara lain 
adanya sebuah proses seleksi, bersifat satu arah, membidik sasaran 
tertentu, menjangkau khalayak luas, dan hal ini dilakukan oleh suatu 
institusi sosial yang peka terhadap kondisi lingkungannya. Semuanya 
dilakukan supaya sebuah informasi bisa sampai  dan dapat diartikan sesuai 
dengan  maksudnya.  
Tujuan jurnalisme tidaklah ditentukan oleh wartawan, atau 
teknologi, maupun dengan teknik yang dipakai. Tujuan jurnalisme 
ditentukan dengan sesuatu yang lebih mendasari fungsi yang dimainkan 
tayangan berita dalam kehidupan seseorang, jurnalisme pun menyediakan 
informasi sesuai dengan fakta yang ada, terpercaya, akurat dan dapat 
dibuktikan kebenaran informasinya pada publik supaya dengan informasi 
tersebut, mereka bisa mengambil suatu peran untuk membangun sebuah 
masyarakat yang bebas dan adil. 
Perkembangan jurnalis pada era 1990-an masih cukup kuno, tetapi 
dengan semakin canggihnya teknologi saat ini, akses pengiriman berita 
berupa foto, teks, dan video melalui internet atau via satelit, telah 
memudahkan wartawan dimedan sulit sekalipun. Setiap pengusaha media 
dan kantor berita dituntut untuk memiliki media internet agar tidak kalah 





media cetak ataupun elektronik ternama pasti memiliki situs berita di 
internet yang memperbaharui datanya hanya dalam hitungan menit atau 
bahkan detik. 
Jurnalisme di Indonesia dapat dilihat dari segi gaya dan topik 
pemberitaannya, seperti jurnalisme damai, jurnalisme kuning, jurnalisme 
bencana, jurnalisme komunitas, jurnalisme investigasi dan lainnya. Dari 
banyaknya jenis jurnalisme tersebut, penulis akan lebih fokus terhadap 
jurnalisme investigasi. Pelaksaan jurnalisme investigasi di Indonesia 
terpengaruh oleh sistem politik “keterbukaan dan kebebasan pers”. Sistem 
ini sebagai acuan bahwa pers itu bebas dan tidak dikekang, setiap jurnalis 
bisa menuangkan aspirasinya dalam tulisannya. 
Istilah investigasi muncul pertama kali dari kisah nyata Nellie Bly, 
ia menjadi jurnalis di Pittsburgh Dispatch pada tahun 1890. Nellie Bly 
memakai gaya jurnalistik yang menandakan pengisahan seorang jurnalis 
tentang orang-orang biasa. Pelaporan materi jurnalistis dengan 
mengembangkan secara serial, kehidupan orang-orang kelas bawah dalam 
kenyataan hidup sehari-hari. Bahkan, Nellie Bly sampai harus bekerja di 
sebuah pabrik di Pittsburgh untuk menyelidiki kehidupan para buruh di 
bawah umur (anak-anak) yang dipekerjakan dalam kondisi yang buruk. 
Santana (2004), menyatakan bahwa Harian Indonesia Raya yang 
dianggap sebagai koran pertama yang melakukan laporan investigasi pada 
tahun (1949-1958) dan tahun (1968-1974). Koran Harian Indonesia Raya, 





pelaporan investigasi. Koran harian Indonesia Raya ini dipimpin oleh 
Mochtar Lubis yang merupakan seorang jurnalis senior, dengan riwayat 
karir kewartawanan sejak masa penjajahan Indonesia, mengangkat sebuah 
skandal korupsi yang terjadidi Pertamina dan Badan Logistikl pada tahun 
1969-1972. Liputan yang mereka gali berasal dari berbagai keterangan 
yang didapat dari para narasumber di perusahaan negara tersebut. 
Santana (2004:99), menjelaskan bahwa wartawan-wartawan 
investigasi tidaklah bekerja berdasarkan dengan pengagendaan berita 
seperti pada peliputan reguler. Jurnalisme investigasi dalam melakukan 
pekerjaannya tidak hanya menyampaikan sebuah dugaan atas sebuah 
persoalan berupa pelanggaran, melainkan kegiatan yang juga 
memproduksi suatu pembuktian dan melaporkannya dengan jelas serta 
sederhana berdasarkan fakta yang ada, para jurnalis investigasi juga 
mencoba supaya mendapatkan kebenaran yang jelas, tidak pasti, ataupun 
samar. 
Sikap dasar dari seorang jurnalis adalah rasa ingin tahu yang tinggi 
terhadap informasi, dengan menggali informasi secara komprehensif 
terkait kasus yang akan diberitakan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
membiasakan diri untuk mengikuti berita di berbagai media massa, 
misalnya berita di televisi, berita di radio, berita di koran, ataupun berita di 
media internet. Selain itu, seorang jurnalis harus skeptis dan kritis terhadap 
berita yang didapat karena pekerjaan jurnalis bertujuan untuk mencari 





pada pihak-pihak yang memiliki kepentingan, karena media seharusnya 
berpihak hanya pada kebenaran. 
Dalam bukunya, Dandhy menjelaskan bahwa kegiatan investigasi 
yang dilakukan oleh jurnalis bukanlah konsep kegiatan investigasi yang 
dilakukan dalam kepolisian. Meskipun dalam melakukan kegiatan 
investigasi yang jurnalis lakukan terdapat teknik-teknik yang digunakan 
sama seperti investigasi yang dilakukan kepolisian, misalnya seperti 
pengamatan, penyamaran, atau bahkan uji laboratorium. Namun, jurnalis 
tetaplah seorang jurnalis, terdapat batasan yang sangat jelas, seperti 
seorang jurnalis tidak mempunyai hak untuk menggeledah suatu tempat, 
memanggil paksa narasumber, atau menangkap seseorang. Selain itu, 
dengan alasan apapun seorang para jurnalis tidak diperbolehkan untuk 
mengambil atau mencuri dokumen-dokumen yang dimiliki oleh pihak lain. 
Para jurnalis investigasi dalam melakukan tugasnya tidak bisa 
berjalan sendiri. Para jurnalis dalam melakukan tugasnya berada dalam 
naungan instansi yang bernama media. Tetapi, pada kenyataannya media 
massa tempat bernaung para jurnalis tetaplah merupakan sebuah 
perusahaan yang membutuhkan keuntungan supaya tetap bertahan dan 
berkembang. 
Jurnalis investigasi dengan segala wewenang yang terbatas dituntut 
untuk menghasilkan  informasi yang bermanfaat untuk masyarakat dan 
dengan secara gamblang menjabarkan siapa saja yang harus bertanggung 





membandingkan hasil kerja para jurnalis dengan pihak aparat yang 
berwenang untuk menyita sebuah dokumen, menggeledah Tempat 
Kejadian Perkara (TKP), jurnalis tidak dapat memanggil paksa atau 
menangkap seseorang. Sebuah hasil liputan investigasi yang baik tidak 
selalu harus berakhir dengan vonis penjara bagi para pelakunya.  Akan 
tetapi, bagaimana dari hasil laporan investigasi tersebut masyarakat bisa 
mengambil sebuah keputusan ataupun meninjaklanjuti atas kasus tersebut. 
Peneliti melakukan observasi awal pada salah satu tayangan 
program televisi swasta yakni tvOne, dengan program acara yang berjudul 
Menyingkap tabir. Dikutip dari laman viva.co.id, program acara 
Menyingkap Tabir, program acara Menyingkap Tabir merupakan program 
yang mempunyai rating cukup baik di Indonesia. Hal ini dapat didukung 
dengan keberhasilan program acara tersebut membawa piala penghargaan 
Panasonic Gobel Award (PGA) dalam dua tahun berturut-turut yaitu pada 
tahun 2016 dan 2017. Program acara Menyingkap Tabir sendiri adalah 
program yang membahas tentang kriminalitas yang terjadi di sekitar 
masyarakat, program ini menggunakan unsur forensik dan memperlajari 
berbagai fakta di lapangan dalam melakukan liputan program acaranya. 
Program acara Menyingkap Tabir menayangkan episode “Rekam 
Jejak Kejahatan John Kei” pada Jum’at, 03 Juli 2020. Episode ini tayang 
setelah masyarakat Indonesia digegerkan dengan kasus kekerasan di Duri 
Kosambi, Cengkareng, Jakarta Barat dan pengrusakan rumah yang terjadi 





juni 2020. Kasus tersebut melibatkan sosok yang tak asing dalam dunia 
kriminalitas yakni John Kei. John Kei ini memang tak asing dalam kasus 
kriminalitas di Indonesia, dirinya tercatat sering terlibat dalam kasus 
kriminalitas sampai pembunuhan dan dikenal sebagai mafia. Bahkan nama 
John Kei sempat disandingkan dengan mafia di Italia hingga mendapat 
julukan sebagai “Godfather of Jakarta”. Alasannya, karena dia mampu 
berbisnis layaknya mafia tetapi jarang tersentuh aparat kepolisian. 
Kasus pembunuhan bos PT Sanex Steel Indonesia, Tan Harry 
Tantono alias Ayung yang membuat John Kei mendekam di jeruji besi. 
Ayung merupakan seorang pengusaha perusahaan peleburan besi baja, PT 
Sanex Steel Indonesia (SSI), yang kini mengubah namanya menjadi PT 
Power Steel Mandiri. Atas keterlibatannya dalam pembunuhan Ayung, 
John Kei mendapat vonis penjara selama 12 tahun pada akhir 2012. 
Walaupun belum genap mendekam selama 12 tahun di penjara, John Kei 
dinyatakan bebas bersyarat pada 26 Desember 2019. Keputusan itu 
berdasarkan keputusan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor Pas-
1502.PK.01.04.06 tahun 2019 tanggal 23 Desember 2019. 
Lepas enam bulan John Kei bebas dari penjara, kini dia kembali 
ditangkap polisi atas kasus kekerasan di Duri Kosambi, Cengkareng, 
Jakarta Barat, dan keributan yang terjadi di Green Lake City Cluster 
Australia, Tangerang Kota. Mencuatnya kasus tersebut menjadi fenomena 





penyerangan tersebut yang akan berlanjut ke berbagai daerah. Inilah alasan 
kenapa peneliti memilih episode “Rekam Jejak Kejahatan John Kei”. 
Program menyingkap tabir telah menayangkan episode “Rekam 
Jejak Kejahatan John Kei”, seperti yang diketahui bahwa program ini 
seringkali menayangkan berita kriminalitas yang mengungkapkan kasus 
dengan jurnalisme investigasi atau setidaknya melakukan teknik/elemen 
jurnalisme didalamnya. Hal ini membuat peneliti ingin melakukan sebuah 
penelitian tentang bagaimana interpretasi jurnalisme investigasi pada jejak 
kasus kejahatan John Kei ditayangkan oleh program acara Menyingkap 
Tabir ini. 
I.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Bagaimana analisis wacana Van Dijk pada program acara Menyingkap 
Tabir  Tvone pada episode Rekam Jejak Kejahatan John Kei? 
2. Bagaimana interpretasi Jurnalisme Investigasi di program acara 
Menyingkap Tabir  Tvone pada episode Rekam Jejak Kejahatan John Kei? 
I.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 





1. Untuk mengetahui analisis wacana Van Dijk program acara 
Menyingkap Tabir  Tvone pada episode Rekam Jejak Kejahatan 
John Kei. 
2. Untuk mengetahui interpretasi jurnalisme investigasi dalam media 
massa di program acara menyingkap tabir  Tvone pada episode 
Rekam Jejak Kejahatan John Kei. 
I.4. Manfaat Penelitian  
I.4.1.   Manfaat teoritis  
Diharapkan dengan penelitian ini akan berguna dalam 
mengembangkan dan pedalaman ilmu komunikasi, khususnyadalam 
bidang jurnalistik. Selain itu, diharapkan penelitian ini nantinya akan 
menjadi salah satu referensi dari penelitian terkait jurnalisme investigasi.  
I.4.2.   Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi para praktisi ilmu 
komunikasi khususnya bidang jurnalistik, baik mahasiswa yang sedang 
belajar ilmu komunikasi di Universitas Pancasakti Tegal maupun 
mahasiswa dari Universitas lain. Selain itu, penelitian ini akan berguna 
untuk melengkapi penelusuran koleksi skripsi pada perpustakaan Fakultas 








II.1. Kerangka Teori 
Penulisan kerangka teori meliputi unsur-unsur penelitian yang 
telah dilakukan serta teori yang nantinya akan digunakan dalam 
melakukan suatu penelitian. Penelitian terdahulu yang digunakan  adalah 
penelitian para ahli yang telah melakukan sebuah penelitian yang mirip 
dengan yang saya teliti, sedangkan teori-teori yang digunakan adalah teori 
yang relavan sehingga dapat digunakan sebagai pisau analisis bagi 
penelitinya. 
 
II.1.1. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari hasil penelitian 
para peneliti terdahulu yang saat ini peneliti gunakan sebagai sumber data 
atau referensi untuk menyusun, menyelesaikan dan memudahkan dalam 
melakukan penelitian, berikut beberapa penelitian terdahulu yang akan 
peneliti gunakan karena dianggap cukup relevan dalam membantu 
penelitian ini, yaitu : 
1. Seno novriawan (2016). Judul : Praktik jurnalisme investigasi dalam 
film “SPOTLIGHT” (studi analisis wacana Teun A.Van Dijk). Skripsi: 
Kekhususan Broadcasting Sekolah tinggi ilmu komunikasi almameter 





Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini, 
dengan menggunakan pendekatan analisis wacana yang dikembangkan 
oleh Teun A. Van Dijk, yang kemuadian dari hasil analisis tersebut ada 
yang diinterpretasikan dengan teori Jurnalisme Investigasi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah praktik jurnalisme investigasi 
yang digambarkan dalam film “spotlight” sudah sesuai dengan teori 
jurnalistik, khususnya jurnalisme investigasi. 
2. Rini kusuma wardani (2017). Judul : Jurnalisme investigasi majalah 
tempo(analisis wacana jurnalisme investigasi edisi teka teki wiji 
thukul). Skripsi : Jurusan jurnalistik fakultas dakwah dan komunikasi 
UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini menggunakan teknik berupa analisis wacana 
model Teun A. Van dijk, dengan penelitian deskriptif kualitatif yang 
difokuskan terhadap analisis wacana berita terdahulu. Dalam penelitian 
ini menggunakan metode pengumpulan data seperti, pengamatan, riset 
kepustakaan, penelusuran online, dan dokumentasi. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah, supaya mengetahui apa saja strategi wacana 
jurnalisme investigasi pada majalah tempo edisi teka-teki Wiji Thukul, 
serta agar mengetahui penelusuran jurnalisme investigasi terkait jejak 
pelarian wiji thukul. 
3. Laudia Tysara. 2020. Judul : Analisis wacana reklamasi dalam film 





Prodi komunikasi dan penyiaran islam. Fakultas Ushuluddin dan 
dakwah. IAIN Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif didalamnya. Sedangkan dalam 
teknik analisis yang digunakan adalah analisis wacana Norman 
Fairclough yang didalamnya terdapat tiga dimensi utamnya yakni, teks, 
discourses practice, dan sosiocultural practice.. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui wacana reklamasi dalam film kala Benoa 
produksi Watchdoc Documentary. 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa terdapat 
dimensi teks dari film Kala Benoa ini telah mempresentasikan 
penguaraian keadaan Pulau Bungin yang hanya satu sudut pandang 
saja dan terlihat dilebih-lebihkan. Lalu, tayangan tersebut 
mempresentasikan peristiwa reklamasi yang hanya menguntungkan 
salah satu pihak saja dan berlebihan. Serta mempresentasikan 
penguraian dan kontras dari sebuah tindakan yang juga sensitif terkait 
dengan kegiatan reklamasi. 
Pada penelitian-penelitian diatas, mempunyai kemiripan dengan 
beberapa hal yang yang akan peneliti kaji, maka dengan penelitian 
terdahulu tersebut merupakan perbandingan dengan data apa saja yang 
nantinya akan diperoleh, dengan begitu penelitian-penelitian di atas 
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II.1.2.      Komunikasi 
Istilah komunikasi atau communication berasal dari kata “common”, 
yang memiliki arti “sama”, yang dimaksud adalah sama makna. Jadi, 
secara garis besar komunikasi bisa dikatakan merupakan proses 
menyamakan pikiran, persepsi, dan rasa antara komunikator dengan 
komunikan. 
Dalam “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”, komunikasi 
didefinisikan oleh Everett M. Rogers sebagai proses pengalihan sebuah ide 
dari sumber ke penerima, dengan tujuansupaya mengubah tingkah laku si 
penerima tersebut. Kegiatan komunikasi pada dasarnya merupakan proses 
yang menjelaskan siapa, apa yang dikatakan, dengan menggunakan 
saluran apa, pada siapa ditujukan, dan dengan hasil ataupun akibat apa, 
(Who? Says what? In Which Channel? To Whom? With what effect?, 
Lassewell 1960). Jadi, definisi komunikasi secara umum, komunikasi ialah 
suatu proses penyampaian informasi “pesan, ide, gagasan” dari satu pihak 
kepada pihak lain. Adapun unsur-unsur komunikasi yaitu : 
1. Komunikator 
Menurut Meinando (1981), komunikator adalah individu ataupun 
sekelompok yang mengambil prakarsa dalam pengadaan komunikasi 
dengan individu ataupun kelompok lain. berikut syarat-syarat sebagai 
komunikator yang baik, yakni : 





b. Seorang komunikator harus jujur dan tidak menyembunyikan 
suatu fakta; 
c. Komunikator harus berpendidikan baik formal maupun 
informal; 
d. Seorang komunikator yang baik tentu saja harus mengetahui 
apa yang dikomunikasikannya kepada komunikan, supaya 
pesan yang ingin disampaikan bisa diterima dengan baik. 
2. Pesan 
Pesan adalah rumusan atau inti tujuan dan maksud dari si 
komunikator pada komunikan, pesan ini adalah unsur yang menentukan 
dalam keberhasilan suatu komunikasi. Supaya pesan informasi dapat 
diterima dengan baik terhadap komunikan. Untuk itu ada beberapa syarat 
pesan yang harus dipenuhi agar mudah dimengerti. Berikut syarat pesan 
agar diterima dengan baik : 
a. Mengetahui latar belakang komunikan 
Mengetahui latar belakang seseorang seperti latar belakang 
pendidikan dan pengalaman dapat digunakan oleh komunikator agar 
dapat menyesuaikan topik sesuai dengan latar belakang komunikan 
tersebut. 
b. Menguasai topik pembicaraan 
Menguasai topik yang disampaikan dapat membantu seorang 
komunikator ketika mendapatkan pertanyaan dari komunikan, hal ini 




belah pihak dapat merasa puas dengan komunikasi yang mereka 
lakukan. 
c. Menggunakan bahasa yang singkat dan mudah dipahami 
Penggunaan bahasa dan pemilihan kata yang tepat dapat membuat 
komunikan tersebut lebih memahami tentang pesan yang hendak di 
sampaikan, kata-kata yang berbelit atau tidak efektif sebaiknya jangan 
digunakan karena hal tersebut membuat komunikan akan sulit 
menangkap maksud dari pesan tersebut. 
d. Berbicara dengan jelas 
Kejelasan saat berbicara juga berpengaruh dalam proses 
penyampaian pesan. Artikulasi yang jelas sangat berpengaruh sehingga 
komunikan dapat menangkap setiap kata yang disampaikan. 
e. Memperhatikan bahasa tubuh 
Hal ini digunakan agar kita dapat mengetahui tentang kondisi 
tubuh komunikan, apakah komunikan tersebut merasa bosan dengan 
topik yang kita bicarakan atau justru komunikan tersebut masih 
bersemangat dengan hal yang sedang mereka obrolkan. 
f. Percaya diri 
Hal ini digunakan agar menarik perhatian komunikan ketika 








Saluran harus dipertimbangkan secara tepat agar pesan yang 
disampaikan bisa diterima dengan baik oleh komunikan. Saluran meliputi 
hal-hal berikut : 
a. Metode atau cara yang ditempuh bisa dengan menggunakan 
komunikasi verbal (verbal communication) yang mempunyai sifat 
langsung (tatap muka), atau secara tidak langsung (melalui surat 
atau yang lainnya), bisa juga dengan menggunakan komunikasi 
nonverbal (nonverbal communication). 
b. Alat pesan atau media yang digunakan, yakni dengan 
mempertimbangkan sasaran dan kebutuhan (kemungkinan juga 
pertimbangan biaya). Bisa saja menggunakan alat yang sederhana. 
Tetapi bisa juga dengan menggunakan peralatan yang rumit. 
Efektivitas saluran (media atau metode) yang digunakan sangat 
berpengaruh terhadap kondisi atau keadaan penerimaan si 
komunikan, bahkan banyak yang menganggap bahwa kunci dari 
keberhasilan komunikasi terletak pada pesannya. 
4. Komunikan 
Penerima pesan (Komunikan) diharapkan memiliki pengetahuan 
yang luas terkait masalah yang akan dikomunikasikan. Namun demikian, 
keadaan atau kondisi komunikan sangat beragam sehingga keberhasilan 
sebuah komunikasi justru lebih banyak bergantung pada komunikator, 




bagaimana caranya memberi informasi kepada komunikan sesuai dengan 
tingkat pengetahuan ataupun pendidikan mereka. Komunikator yang baik 
juga akan memilih pesan yang mudah dipahami dan dengan melalui 
saluran atau media yang tepat. 
5. Dampak atau efek (effect) 
Harapan dari suatu proses komunikasi adalah informasi atau pesan 
yang disampaikan oleh si komunikator bisa dimengerti oleh penerima 
pesan atau komunikan secara baik dan akhirnya membawa dampak atau 
efek sesuai dengan yang diharapkan. Dampak biasanya diketahui dari 
feedback yang muncul dari komunikan, yang juga berlangsung melalui 
komunikasi atau bentuk lain yang diperlihatkan komunikan. 
6. Umpan balik (feedback) 
Setelah suatu proses komunikasi berlangsung antara komunikator 
dengan komunikan, salah satu unsurnya adalah menyangkut umpan balik 
(feedback). Arus umpan balik tersebut biasanya diharapkan seseorang atau 
kelompok yang melakukan kegiatan komunikasi. Dengan umpan balik 
tersebut, komunikator bisa mendapat informasi tentang bagaimana 
komunikan menginterpretasikan pesan yang disampaikan komunikator 
atau yang diterima komunikan. 
 
Verderber (1978) mengatakan bahwa komunikasi itu mempunyai 
dua fungsi yaitu, meliputi fungsi sosial dan pengambilan keputusan. 




membangun dan memelihara hubungan dengan orang lain. Pengambilan 
keputusan adalah berupa memutuskan untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu hal pada saat tertentu. 
Sementara, Zimmerman (1978) membagi komunikasi menjadi 
empat fungsi, yakni komunikasi sosial, komunikasi ekspresif, komunikasi 
ritual, dan komunikasi instrumental. Sementara, Mulyana (2004) 
menguraikannya sebagai berikut : 
1. Komunikasi sosial 
Fungsi komunikasi sosial adalah menjadi bukti bahwa komunikasi 
tersebut membangun konsep diri, memperoleh kebahagiaan, kelangsungan 
hidup, serta terhindar dari ketegangan dan tekanan. Hal itu dilakukan 
dengan komunikasi yang dapat menghibur dan memupuk suatu hubungan 
dengan orang lain. Dengan komunikasi pula, seseorang bisa menjalin kerja 
sama dengan masyarakat ( seperti keluarga, rt, rw, dan sebagainya) untuk 
meraih tujuan bersama. 
Seseorang yang tidak pernah berkomunikasi dengan individu 
lainnya bisa dipastikan “tersesat”, karena dia tidak memiliki kesempatan 
menata diri dalam lingkungan sosial. Dengan komunikasi, seseorang dapat 
menafsirkan suatu hal yang dihadapinya. Komunikasi pula yang 
memungkinkan seseorang untuk mempelajari dan menerapkan strategi 






2. Komunikasi ekspresif 
Berkaitan erat dengan komunikasi sosial, kegiatan ini bisa 
dilakukan sendiri maupun kelompok. Komunikasi ekspresif tidak otomatis 
ingin memengaruhi perasaan seseorang, yang diutamakan untuk 
disampaikan melalui pesan-pesan nonverbal. Contoh komunikasi 
ekspresif, seorang ibu yang membelai kepala anaknya. 
3. Komunikasi ritual 
Kegiatan ini dilakukan secara kolektif. Masyarakat maupun 
komunitas tertentu sering melakukan kegiatan atau upacara yang beragam 
sepanjang tahun. Berbagai upacara yang dilakukan masyarakat seperti, 
lamaran, pernikahan, sunatan, dan sebagainya. 
4. Komunikasi instrumental 
Komunikasi instrumental memiliki beberapa tujuan, seperti 
mengajar, menghibur, menginformasikan, mengubah perilaku, atau 
mengubah sikap. Semua tujuan tersebut dapat disimpulkan yang disebut 
dengan membujuk, berfungsi menerangkan atau memberitahukan. Bahkan, 
komunikasi yang menghibur secara tidak langsung membujuk khalayak 
masyarakat, minimal melupakan persoalan hidup mereka walau sementara. 
Meskipun bisa digunakan untuk menciptakan dan membangun hubungan, 








II.1.3. Komunikasi Massa 
Menurut Mulyana, dalam buku “Ilmu Komunikasi, Suatu 
Pengantar”, mendefinisikan bahwa komunikasi massa merupakan 
komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak (surat 
kabar/koran, majalah) atau elektronik (televisi, radio) yang dikelola oleh 
suatu lembaga, atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada 
sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, anonim dan 
heterogen. 
Sementara itu, Grebner menjelaskan bahwa komunikasi massa 
adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga 
dari arus pesan yang kontinu serta paling luas dimiliki orang dalam 
masyarakat industri. Jadi, dapat dikatakan bahwa komunikasi massa yang 
dilakukan oleh televisi, radio, surat kabar, majalah, buku, dan film yang 
ditujukan untuk khalayak banyak. Adapun beberapa fungsi komunikasi 
massa yakni sebagai berikut : 
1. Pengawasan (Surveillance) 
Komunikasi massa sebagai alat bantu khalayak untuk mendapatkan 
peringatan dari media massa yang menginfokan ancaman. Pengawasan 
mengacu pada peranan berita dan informasi dari media massa. Media 






2. Penafsiran (Interpretation) 
Media massa tidak hanya memberi data dan fakta, tetapi juga 
memberikan tanggapan atau penafsiran sementara terhadap kejadian-
kejadian yang penting. Industri media atau organisasi memilih dan 
memutuskan peristiwa-peristiwa yang akan dimuat atau ditayangkan 
pada medianya. Tujuannya adalah untuk mengajak para pembaca atau 
pemirsa untuk memperluas wawasan dan membahasnya lebih lanjut 
dalam komunikasi antarpribadi atau komunikasi kelompok. 
3. Pertalian (Linkage) 
Media massa bisa menyatukan khalayak/masyarakat yang beragam 
sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan minat dan 
kepentingan yang sama terkait suatu hal. 
4. Penyebaran Nilai-nilai (Transmission of Values) 
Penyebaran Nilai-nilai disebut juga dengan sosialisasi, sosialisasi 
ini mengacu pada cara di mana individu mengadopsi nilai dan perilaku 
suatu kelompok. Media massa menyajikan penggambaran masyarakat, 
dengan mendengar, membaca, dan menonton maka seseorang  bisa 
mempelajari bagaimana khalayak masyarakat berperilaku dan nilai-
nilai apa yang penting dalam masyarakat. 
5. Hiburan (Entertainment) 
Tujuan hiburan adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran 




tayangan-tayangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak 
menjadi segar kembali. 
 
Menurut Ardianto dkk, dalam komunikasi massa mempunyai 
karakteristik khusus yang membedakannya dengan komunikasi yang 
lain. yakni sebagai berikut : 
1. Komunikator terlembaga. Bahwa komunikasi massa melibatkan suatu 
lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang 
kompleks. 
2. Pesan bersifat umum. Komunikasi massa memiliki sifat  terbuka, 
artinya komunikasi ditujukan untuk semua khalayak. 
3. Komunikasinya bersifat heterogen dan anonim. 
4. Media massa menimbulkan keserempakanpada khalayak. Ciri lain dari 
komunikasi massa yaitu kemampuannya untuk menimbulkan 
keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan 
yang disebarkan oleh media massa. 
5. Ketimbang hubungan, komunikasi lebih mengutamakan isi. Hal ini 
menunjukkan isi komunikasi massa yaitu apa yang dikatakan. 
Sedangkan untuk hubungan, menunjukkan bagaimana cara 
mengatakannya yang juga mengisyaratkan bagaimana hubungan para 
peserta komunikasi itu. 




7. Tidak ada arus balik dari komunikan pada komunikator. Dengan kata 
lain komunikator tidak mengetahui tanggapan dari para pembaca atau 
penonton tentang pesan yang disampaikan. 
8. Stimulasi alat indra terbatas. Hal inilah yang dianggap sebagai 
kelemahan dari komunikasi massa. 
9. Umpan balik tertunda. Umpan balik sebagai respon memiliki faktor 
penting dalam komunikasi, seringkali dapat dilihat dari feedback yang 
disampaikan oleh komunikan. 
 
Menurut Defelur dan Denis terdapat beberapa komponen dalam 
komunikasi massa, diantaranya sebagai berikut : 
a.  Komunikator : Pihak ini adalah yang menyampaikan pesan atau 
informasi pada khalayak banyak 
b. Pesan : Konten yang dibuat dari sudut pandang media massa 
pembuatnya terkait suatu permasalahan atau isu tertentu. 
c. Media : saluran pesan yang bersifat fisik seperti media cetak dan 
media elektronik. 
d. Komunikan : individu maupun kelompok yang ditujukan untuk 
menerima pesan atau informasi dari media massa. 
e. Gete keeper : pihak yang berwenang untuk memilih pesan atau 





f. Gangguan : kendala didalam komunikasi massa baik secara teknis 
ataupun nonteknis. 
g. Timbal balik : berupa respon publik atau khalayak berupa 
pemaknaan publik atas suatu pesan yang telah disampaikan 
komunikator pada komunikan, 
  
Dampak komunikasi massa adalah efek atas suatu pesan informasi 
yang disampaikan oleh media massa yakni terkait dengan perilaku manusia 
setelah menerima pesan informasi tersebut. Efek yang diterima oleh setiap  
individu tentu tidaklah sama. Menurut Efendi (2006). Efek komunikasi 
massa meliputi tiga hal yakni : 
1. Kognitif berupa pengetahuan. 
2. Afektif berupa perasaan dan emosi. 












II.1.4.   Teori Penentuan Agenda (Agenda Setting) 
McCombs & Shaw menerangkan, bahwa media massa 
mempunyai kekuatan (power) dapat mempengaruhi atau bahkan 
membentuk pola pikir audiens (penonton) yang terkena paparan 
informasi dari media tersebut. McCombs & Shawa pun 
menambahkan, bahwa apa yang disampaikan media massa bisa 
dianggap sebagai suatu hal yang snagat penting dan pantas dipikirkan 
oleh khalayak masyarakat, atau minimal dapat mempengaruhi persepsi 
mereka terhadap suatu hal. 
Funkhouser dalam Severin dan Tankard (Tamburaka, 2013),  
memberikan daftar lima mekanisme arus penting yang bekerja untuk 
mempengaruhi perhatian media yang kemudian diterima oleh media 
sebagai isu penting, yakni : 
1. Adaptasi media terhadap arus peristiwa. Pola peristiwa yang sama 
terus hadir, maka peristiwa tersebut dianggap sama dan tidak 
dianggap berita. 
2. Pelaporan eksesif tentang peristiwa penting yang tidak biasa, 
seperti tumpahan minyak di laut. Peristiwa ini penting dan 
mendapatkan peliputan yang berlebihian karena keunikannya atau 




3. Pelaporan selektif atas aspek-aspek yang patut diberikan dari 
sebuah peristiwa yang tidak pantas diberitakan, seperti : 
pemberitaan korupsi untuk foya-foya 
4. Pseudoevent, atau pembuatan peristiwa yang patut dijadikan berita. 
Seperti : gerakan protes atau demonstrasi 
5. Rangkuman kejadian atau situasi yang melukiskan kejadian dengan 
cara yang menjadikan peristiwa tersebut patut menjadi berita, 
seperti : rekayasa genetika yang membuat bayi lebih tahan 
terhadap AIDS. 
Shoemaker dan Reese (Tamburaka,2013) pun mengusulkan lima 
kategori yang memengaruhi isi media : 
1. Awak media secara individu. Pengaruh-pengaruh ini terdiri dari  
karakteristik komunikasi para awak media, sikap pribadi, latar 
belakang profesional dan kepribadian, serta peran-peran profesional. 
2. Rutinitas media. Pengaruh-pengaruh yang berasal dari rutinitas 
media, antara lain : praktik-praktik komunikasi sehari-hari dengan 
orang penghubung, kebutuhan ruang dalam penertiban, standar 
objektivitas, struktur piramida penulisan berita, deadline dan kendala 
waktu lainnya, nilai berita, dan kepercayaan reporter kepada 
narasumber berita. 
3. Internal organisasi. Organisasi media mempunyai beberapa tujuan 
untuk menghasilkan uang. Tujuan organisasi media ini dapat 




4. Eksternal organisasi. Pengaruh ini meliputi kelompok-kelompok 
kepentingan yang melobi untuk mendapatkan persetujuan atau 
menentang atas berita-berita tertentu, orang-orang yang menciptakan 
pseudoevent untuk mendapatkan liputan media, dan pemerintah yang 
mengatur isi dengan alasan UU ITE, , atau pencemaran nama baik 
menghina di hadapan publik. 
5. Pengaruh dari ideologi media massa ataupun ideologi yang dianut 
oleh negara, membuat suatu proses pembuatan berbeda akan 




















II.2. Definisi Konsepsional 
Definisi konsepsional adalah abstraksi, yang dapat diungkapkan 
dalam kata-kata, yang bisa membantu pemahaman. Pada dasarnya sub bab 
ini disediakan untuk memodelkan keterkaitan antara konsep yang akan 
tergambarkan secara abstrak, sehingga keterkaitan antar konsep tersebut 
menjadi lebih mudah untuk dipahami. 
 
II.2.1. Jurnalisme 
Secara harfiah, jurnalistik atau journalistic artinya kewartawanan atau 
pemberitaan. Kata dasarnya adalah “jurnal” / journal, artinya laporan atau 
catatan, atau “jour” dalam bahsa perancis yang artinya “hari”(day) atau 
“catatan harian”(diary). Dalam bahasa Belanda journalistiek artinya 
penyiaran catatan harian. 
Di Indonesia, istilah “jurnalistik” dulunya dikenal dengan 
“publisistik”. Beberapa kampus di Indonesia sempat menggunakannya 
karena berkiblat pada Eropa. Seiring berjalannya waktu, istilah jurnalistik 
muncul dari Amerika serikat dan menggantikan publisistik dengan 
jurnalistik. Publisistik juga digunakan untuk membahasa ilmu komunikasi. 
Menurut Kustadi Suhandang, jurnalistik adalah seni dan keterampilan 
mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusuri, dan menyajikan berita 
terkait peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka 




Bill Kovach dan Tom Rosentiel (2001)didalam buku The Elements of 
Journalism, mengatakan bahwa kerja jurnalisme investigasi tertuju 
sepenuhnya untuk khalayak. Hak untuk memberitakan kebenaran, tidak 
berasumsi dan terus melakukan cek & cek kembali merupakan karakter 
yang harus dimiliki atau kewajiban jurnalis demi pemenuhan hak khalayak 
memperoleh berita. 
Keberlangsungan sebuah demokrasi dan hubungan antara media dan 
publik kemuadian pada dasarnya ditentukan oleh publik itu sendiri. Untuk 
hal ini Kovach dan Rosentiel (2014:9) memberikan panduan bagi jurnalis 
yang terkenal dengan 9 elemen jurnalisme, yaitu : 
1. Kewajiban utama bagi jurnalisme ialah mencari kebenaran. 
Kebenaran yang hanya didasarkan pada kejujuran dan 
fairness/tidak berat sebelah, dan balance (seimbang). Namun pada 
kenyataannya, upaya para jurnalis untuk fairness dan balance itu 
tetap saja masih subjektif karena terpengaruh oleh politik media 
massa. 
2. Loyalitas utama bagi jurnalisme pada warga negara. 
Elemen ini adalah untuk menjawab pertanyaan, “untuk 
siapa jurnalis bekerja ?”. untuk menjawab pertannyaan tersebut, 
Kovach dan Rosentiel memberikan saran untuk pemilik media 
atau perusahaan harus menomorsatukan kepentingan warga 




dan menaruh akhir suatu berita ditangan jurnalis, serta 
mengkomunikasikan standar yang jelas pada publik. 
3. Esensi jurnalisme adalah disiplin verifikasi. 
Elemen ini mengingatkan suatu prinsip dasar dari 
jurnalistik yaitu mengandalkan suatu fakta sebagai sumber dari 
sebuah berita. Jurnalis tidak berhak menambahkan sesuatu yang 
tidak ada faktanya, serta tidak boleh menipu khalayak. Kovach 
dan Rosentiel kemudian memberikan saran untuk para insan pers 
agar menerapkan prinsip intelektual dari laporan ilmiah, yaitu : 
bersikaplah setransparan mungkin tentang motivasi dan metode 
anda, mengandalkan reportase anda sendiri, dan bersikaplah 
rendah hati. 
4. Wartawan harus menjaga independensi dri objek liputannya. 
Wartawan sebisa mungkin bersikap independen, tanpa 
tekanan, tanpa bersikap takut, dan tanpa konflik kepentingan. 
Tetapi dalam banyak kasus, wartawan tidak bisa independen 
secara penuh karena mereka bekerja dalam naungan media yang 
punya kekuasaan dan uang. 
Salah satu jalan keluar yang disarankan oleh Kovach dan 
Rosentiel adalah, “Jika wartawan/ pun media mempunyai 
hubungan yang bisa dipersepsikan sebagai sebuah konflik 
kepentingan, mereka harus melakukan “full-disclosure” terkait 




khlayak menyadari dan waspada bahwa tulisan ataupun liputan 
tersebut tidaklah terlalu independen.. 
5. Jurnalis menempatkan dirinya sebagai pemantau independen 
dari kekuasaan. 
Jurnalis seringkali dituntut untuk memantau kekuasaan dan 
menyambung lidah yang tertindas. Prinsip itulah yang kini kerap 
melenceng karena peran sebagai anjing penjaga (watchdog) yang 
berlebihan karena lebih ditujukan untuk menyajikan sensasi. 
Pemantau atas kekuasaan dinilai efektif dengan reportase 
investigatif. 
6. Jurnalis harus memberi forum pada publik untuk kritik 
maupun dukungan warga. 
Jurnalis selain diharuskan menyajikan informasi sesuai 
fakta, jurnalis pun harus berpegang teguh pada standar kejujuran 
yang sama atau kesetiaan terhadap kepentingan khalayak publik. 
Media massa seharusnya mampu menjadi ajaang untuk saling 
kritik dan menemukan kompromi. Sebuah forum disediakan untuk 
komunitas seutuhnya, bukan hanya untuk sekelompok yang 
mempunyai pengaruh atau secara demografi menarik. 
7. Jurnalis harus berusaha membuat hal yang penting menjadi 
menarik dan relevan. 
Jurnalisme dapat diartikan sebagai kegiatan mendongeng 




informasi yang dibutuhkan khalayak untuk memahami dunia. 
Tantangan pertama bagi seorang jurnalis adalah menemukan 
informasi apa yang dibutuhkan individu untuk menjalani hidup 
mereka, dan yang kedua adalah membuat informasi tersebut 
bermakna, enak, dan relevan untuk disimak. Suatu penulisan 
jurnalistik yang bagus selalu merupakan hasil dari laporan 
mendalam yang solid, dengan imbuhan yang detail serta konteks 
yang dapat mengikat tulisan. 
8. Jurnalis harus membuat berita yang proposional dan 
komprehensif. 
Jurnalisme adalah kartografer atau pembuat peta modern. 
Seorang kartografer menghasilkan peta bagi khalayak agar 
mengambil keputusan terkait kehidupan mereka sendiri. Itulah 
manfaat dan alasan ekonomi dengan kehadiran dari jurnalisme. 
Seperti halnya peta, nilai dari jurnalisme bergantung terhadap 
kelengkapan proposionalitasnya. 
9. Jurnalisme diperbolehkan untuk mendengarkan suara hati 
nuraninya. 
Setiap jurnalis dari redaksi hingga dewan direksi harus 
memiliki rasa, etika, dan tanggung jawab personal dalam panduan 
moral demi menyajikan informasi atau berita yang tepat, akurat, 
imbang, adil, independen, berani, dan berfokus pada kepentingan 




adanya sebuah keterbukaan yang memungkinkan orang untuk 
menentang sebuah asumsi, persepsi, dan prasangka dari orang lain.  
II.2.2. Jurnalisme Investigasi 
Jurnalisme investigasi menurut Santana adalah suatu faham yang 
sudah ada sejak lama di Amerika Serikat pada abad ke-17. Akan tetapi, 
baru mulai masuk ke Indonesia pada era Orde Baru. Media cetak Harian 
Raya Indonesia yang dipimpin oleh Mochtar Lubis, dianggap sebagai 
media massa pertama yang menggunakan Jurnalisme Investigasi dalam 
liputannya. 
Arismunandar menjabarkan secara sederhana yang dimaksud 
dengan peliputan investigasi, yaitu prakteik jurnalisme yang 
menggunakan metode atau cara investigasi dalam melakukan pencarian 
informasinya. Ada beberapa karakteristik dari liputan investigasi, yakni:  
(1) jurnalisme investigasi merupakan produk kerja asli dari jurnalis 
yang bersangkutan, bukan dari hasil instansi pemerintah ataupun 
nonpemerintah (2) mengandung informasi atau berita yang tidak akan 
terungkap jika tidak adanya usaha dari si jurnalis, (3) informasi yang 
akan diungkap berkaitan dengan suatu kepentingan publik. 
Sebagian jurnalis berpendapat bahwa status laporan investigasi 
bukan ditentukan oleh panjang pendeknya sebuah laporan, atau apakah 
dalam liputannya menggunakan teknik menyamar atau tidak. 
Melainkan apakah laporan itu mengungkakan suatu kasus kejahatan 




menyisakan sedikit pun pertanyaan (karena biasanya kejahatan 
dilakukan secara sistematis); apakah laporan itu sudah mendudukkan 
aktor-aktor yang terlibat disertai buktinya (karena sistematis, maka 
dalam melakukan kejahatan biasanya ada pembagian peran, aktor 
pengecoh, dan kambing hitam atau korban); serta apakah 
pembaca/pendengar/penonton sudah paham dengan kompleksitas 
masalah yang dilaporkan. 
Jurnalisme investigasi biasanya harus memenuhi elemen-elemen 
berikut ini : 
1. Mengungkapkan kejahatan terhadap kepentingan publik, atau 
tindakan yang merugikan orang lain. 
2. Skala dari kasus yang diungkap cenderung terjadi secara luas, 
atau secara sistematis (ada kaitan atau benang merah). 
3. Menjawab semua pertanyaan penting yang muncul, dan 
memetakan persoalan dengan gamblang. 
4. Mendudukkan aktor-aktor yang terlibat secara lugas, dengan 
didukung bukti-bukti yang kuat. 
5. Publik bisa memahami kompleksitas masalah yang dilaporkan, 







Tanpa kelima elemen diatas, sebuah laporan panjang bisa saja 
hanya disebut sebagai laporan mendalam (in depth reporting) saja. 
Maka dari itu, teknik investigasi yang digunakan jurnalis seperti, 
mendapatkan dokumen ataupun penyamaran, hanyalah salah satu sub-
elemen dalam jurnalisme investigasi. Laporan investigasi lebih maju 
dengan mencari dimana letak kesalahannya, apakag kejadiannya 
dilakukan secara sistematis, dan melibatkan siapa saja yang harus 
bertanggungjawab. Sedangkan pada laporan mendalam, selain 
menyajikan permasalahan secara panjang lebar, tetapi laporan 
mendalam berhenti pada pemetaan masalah saja. 
Seorang jurnalis investigasi membutuhkan hal yang utama yaitu, 
kejeliannya dan ketekubabbya dalam melakukan suatu riset dengan 
membaca pola-pola yang kerap berulang didalam sebuah peristiwa yang 
terjadi. Sebelum melakukan peliputan, atasan perlu mengetahui apa saja 
perencanaan peliputan investigasi, karena hal ini menyangkut besarnya 
anggaran yang diperlukan untuk melakukan peliputan. Selain modal 
berupa anggaran, dalam liputan investigasi dibutuhkan pula modal yang 
cukup untuk melakukan perencanaan sebuah proyek investigasi seperti, 
keberanian, kemauan, dan ketekunan dari para agen lapangan. 
Kegiatan jurnalisme investigasi tidak hanya sebatas 
mengumpulkan data yang kemudian diolah menjadi sebuah berita untuk 
disampaikan pada khalayak. Sebelumnya, ada beberapa tahapan yang 




sebuah laporan investigasinya. Paul N Williams, seorang jurnalis 
investigasi yang mengidealisasikan gambaran liputan investigasi secara 
lengkap melalui bukunya, Investigative Reporting and Writing. 
Williams memberikan 11 langkah yang harus dilakukan oleh jurnalis 
investigasi, yakni : 
1. Conception. 
Merupakan sebuah awal dari kerja liputan investigasi yang 
disebut juga dengan pencarian berbagai ide. Gagasan ataupun ide 
menurut Williams bida diperoleh dengan melalui : membaca, 
memanfaatkan potongan-potongan berita, menyimak dari berbagai 
sumber, saran dari seseorang, mengembangkan sudut pandang lain dari 
suatu peristiwa yang diberitakan, serta observasi secara langsung. 
2. Feasibility Study. 
Setelah melalui tahapan untuk mengonsep ide ataupun gagasan, 
langkah selanjutnya adalah untuk mengukur kemampuan, serta apa saja 
keperluan yang dibutuhkan. Berikut beberapa hal yang harus dipelajari 
oleh jurnalis sebelum memulai liputan investigasi : berbagai halangan 
atau rintangan yang harus diatasi oleh jurnalis, orang-orang yang 
diperlukan dalam melakukan proyek investigasi, kemungkinan adanya 
suatu tekanan terhadap media,serta menjaga kerahasiaan proyek 






3. Go-No-Go Decision 
Tahapan ini berupa pengukuran terhadap hasil investigasi yang 
akan dilakukan. Karena setiap laporan investigasi, harus 
mempertimbangkan hasil akhir dari proyek penyeledikan yang akan 
dilakukan. 
4. Basebuilding. 
Basebuilding berkaitan dengan upaya yang dilakukan jurnalis 
untuk mencari suatu dasar pijakan dalam melakukan analisis atas suatu 
kasus yang akan dikerjakannya. 
5.  Planning.  
Pada tahapan ini berkaitan dengan kerja pengumpulan, 
penyusunan, dan pemilihan orang-orang yang nantinya akan melakukan 
proyek liputan investigasi tersebut. 
6. Original Research. 
Pada kegiatan riset ini, berkaitan dengan pencarian data-data, 
dan penggalian bahan. Umumnya terdiri dari tiga kerja penelusuran, 
yaitu : penelusuran paper trails, penelusuran money trails, dan 
penelusuran people trails. 
7. Re-evaluation. 
Dengan segala tahapan investigasi yang telah dilakukan, 
kemudian mendapatkan banyak masukan data, dan informasi. Maka, 




hal yang telah dikerjakan dan didapatkan untuk mengerjakan proyek 
investigasi tersebut. 
8. Filling the Gaps. 
Setelah tahapan sebelumnya, pada tahap ini, kegiatan investigasi 
yang dilakukan adalah upaya untuk menutupi bagian-bagian bahan 
informasi atau data informasi yang belum terdata. 
9. Final Evaluation 
Tahap evaluasi ini adalah pekerjaan untuk mengukur hasil 
investigasi, dengan kemungkinan-kemungkinan buruk atau negatif. 
Yang terpenting dalam tahap ini adalah mengevaluasi keakurasian 
pihak-pihak yang hendak dilaporkan dengan standar pekerjaan 
jurnalistik. 
10. Writing and Rewriting. 
Kegiatan untuk menulis laporan berita investigasi memerlukan 
beberapa hal yang harus dimiliki. Seperti, ketekunan, kesabaran, serta 
kemauan untuk terus memperbaiki penulisan laporan berita jika 
diperlukan untuk memperbaharui informasi atau data yang diperoleh. 
11. Publication and Follow up Stories. 
Penyajian berita atau informasi investigasi biasanya tidak hanya 
muncul dalam satu kali penerbitan atau perilisan. Karena masyarakat 





Jenis-jenis narasumber yang dapat kita temukan dalam sebuah 
kegiatan laporan investigasi adalah sebagai berikut : (1) narasumber 
petunjuk, (2) narasumber utama, (3) narasumber pendukung, dan (4) 
narasumber ahli. Tugas jurnalis investigasi adalah untuk memaparkan 
suatu persoalan segamblang-gamblangnya, termasuk dari pihak-pihak 
yang diduga sebagai yang melakukan kejahatan terhadap publik. 
Wartawan Indonesia diatur dengan kode etik dalam melakukan 
tugasnya, ada dua kode etik yaitu : (1) Kode Etik Jurnalistik, dan (2) 
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran yang dibuat 
oleh KPI (Komisi Penyiaran Indonesia). Wartawan tidak hanya 
memiliki tugas untuk meyakinkan orang untuk berbicara, tetapi juga 
untuk menerangkan dampak yang akan timbul setelah orang tersebut 
berbicara dan ikut memantau apa yang akan terjadi setelahnya. 
Dalam Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik, semua 
dokumen yang dikeluarkan oleh lembaga negara pada prinsipnya dapat 
diketahui publik. Kecuali lima jenis informasi, seperti : (1) Informasi 
yang dapat membahayakan negara, (2) Informasi yang berkaitan dengan 
kepentingan perlindungan usaha dari persaingan usaha tidak sehat, (3) 
Informasi yang berkaitan dengan hak-hak pribadi, (4) Informasi yang 
berkaitan dengan rahasia jabatan, dan (5) Informasi publik yang diminta 




Bila merujuk kepada Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers, hanya 
ada dua alasan yang membuat kegiatan penyamaran dibenarkan : (1) 
demi kepentingan publik, dan (2) tak ada cara lain untuk mendapatkan 
informasi. Jadi, untuk mengakali kekurangan gambar, jurnalis televisi 

























II.2.3. Wacana dalam media massa 
Wacana menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 
Komunikasi verbal; percakapan. Sedangkan Roger Fowler (1977) 
mendefinisikan, bahwa wacana adalah komunikasi lisan, atau tulisan 
yang dapat dilihat dari titik pandang kepercayaan (disini mewakili 
pandangan dunia); sebuah organisasi atau representasi dari suatu 
pengalaman. Jadi dapat disimpulkan, bahwa wacana adalah bentuk 
komunikasi secara lisan atau tulisan yan mempunyai kesatuan arti/ 
makna dan berkaitan antara kalimat yang saling berhubungan. 
Istilah analisis wacana ini digunakan di berbagai literatur yang 
relevan. Dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/ 
CDA), wacana disini tidak hanya dipahami sebagai studi bahasa semata. 
Fairclough dan Wodak menjelaskan bahwa analisis wacana kritis 
melihat wacana sebagai sebuah bentuk dari praktik sosial sehingga 
menyebabkan sebuah hubungan dialektis diantara peristiwa yang 
diskursif tertentu dengan situasi, institusi, serta struktur sosial uang 
telah membentuknya. 
Dari banyaknya model analisis wacana, model Teun A. Van Dijk 
merupakan model analisis waacana yang banyak digunakan karena 
didalamnya mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga dapat 
digunakan secara praktis. Model analisis yang dipakai oleh Teun A. 




Penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada 
analisis pada teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik 
produksi yang harus diamati juga. Disini harus dilihat juga bagaimana 
suatu teks diproduksi, sehingga kita memperoleh suatu pengetahuan 
kenapa teks bisa dibuat semacam itu. Kognisi sosial memiliki hubungan 
dengan produksi berita, titik kunci dalam memahami produksi berita 
adalah dengan meneliti proses terbentuknya teks berita. 
Wacana oleh Van Djik digambarkan mempunyai tiga dimensi 
atau bangunan : teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti dari 
analisis wacana Van Djik adalah menggabungkan ketiga dimensi 
wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam teks, yang 
diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai 
untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada kognisi sosial, dipelajari 
proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi individu dari 
wartawan. Sedangkan aspek ketiga, mempelajari bangunan wacana 
yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah. Model dari 








Gambar 2. Model analisis kognisi sosial Van Dijk 
 
Berikut ini adalah struktur wacana yang dikemukakan oleh Teun 
A. Van Dijk, jika diuraikan satu per satu elemn wacana tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 







(makna global dari 
suatu teks yang dapat 
diamati dari topik atau 
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oleh suatu teks) 
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(makna lokal dari suatu 
teks yang dapat diamati 
dari pilihan kata, 
kalimat dan gaya yang 
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Ada enam komponen yang harus dicermati dalam teks, yaitu : 
1. Tematik 
Menurut ensiklopedia sastra indonesia, tema adalah setiap gagasan, 
ide pokok, atau pun pokok persoalan yang digunakan sebagai dasar atau 
landasan pembuatan cerita. Tema seringkali dikaitkan dengan topik, hal 
ini menunjukkan informasi yang paling penting atau inti sari pesan yang 
ingin disampaikan oleh si komunikator kepada komunikan. 
Teun A. Van Dijk memasukkan topik atau tema sebagai struktur 
makro dari suatu teks. Kita bisa mengetahui suatu permasalahn, 
kepusuan, dan tindakan dengan mengamati struktur wacana dalam suatu 
wacana.  
2. Skematik. 
Van Dijk menjelaskan arti penting skematik adalah suatu strategi 




disampaikan, hal ini dapat dilihat bdengan bagaimana jurnalis menyusun 
bagian-bagian berita dengan urutan tertyentu agar menarik khalayak. 
Sebagai salah satu stategi bahasa, upaya penyusunan dngan 
menempatkan bagian yang terpenting di awal berita supaya terkesan 
menonjol daripada teks lain.  
3. Semantik 
Semantik dalam wacana analisis Van Dijk dikategorikan sebagai 
suatu makna lokal yaitu suatu makna yang ingin ditekankan dalam teks 
berita. Seperti, memberi detil pada satu sisi saja, atau membuat eksplisit 
di satu sisi dan mengurangi detail pada satu sisi lainnya. Makna yang 
eksplisit atau makna implisit, makna yang sengaja disembunyikan, serta 
bagaiman seseorang menulis ataupun berbicara terkait suatu hal, baik 
secara positif maupun secara negatif sehingga bisa menghasilkan suatu 
makna yang bahkan berlawanan. 
4. Sintaksis 
Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), sintaksis adalah 
pengaturan dan hubungan kata dengan kata atau dengan satuan lain yang 
lebih besar; cabang linguistik tentang susunan kalimat dan bagiannya; 
ilmu tata kalimat; sub-sistem bahasa yang mencakup hal tersebut. 
5. Stilistik 
Pada dasarnya elemen ini merupakan bagaimana seseorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang 




sinonim mati, tewas, gugur, terbunuh, menghembuskan nafas terakhir 
dan sebagainya. Dengan pilihan kata yang dipakai tidak semata hanya 
karena kebetulan, tetapi secara ideologis menunjukkan bagaimana 
pemaknaan seseorang terhadap fakta atau realitas. 
6. Retoris 
Retoris dalam analilsis wacana Van Dijk diartikan memiliki fungsi 
penekanan dalam teks yang sangat berhubungan erat dengan bagaimana 
suatu pesan dapat disampaikan pada khalayak. Diantaranya, dengan 
menggunakan grafis yang dimunculkan untuk membuat penekanan pada 
suatu tulisan. Namun, tidak hanya menyampaikan pesan pokok pada 
teks saja. Pesan pokok juga dapat diungkapkan dengan makna kiasan, 
sebuah ungkapan, atau metafora yang dimaksudkan untuk ornamen 



















II.2.4.  Program Menyingkap Tabir 
Program acara Menyingkap Tabir menjadi salah satu program 
tvOne yang tayang setiap hari jumat, pukul 22.00-22.30 WIB dan Sabtu 
pukul 15.30-16.00 WIB untuk siaran ulangnya. Menyingkap tabir 
mrupakan salah satu bentuk jurnalistik investigasi yang disajikan oleh 
tvOne, didalam acara ini nantinya akan berbagi laporan investigasi dari 
sejumlah kasus kriminal yang terjadi di masyarakat dengan 
menggunakan unsur forensik dan mempelajari fakta di lapangan. 
Pada tahun 2016, program acara menyingkap tabir memenangkan 
penghargaan Panasonic Gobel Award untuk program Current Affair. 
Untuk kedua kalinya, program acara menyingkap tabir memenangkan 
penghargaan Panasonic Gobel Award untuk program Current Affair 
pada tahun 2017 dengan mengalahkan pesaingnya yakni, bedah kasus 
(tvOne), jejak kasus (Kompas Tv), reportase investigasi (Transtv), dan 
telusur (tvOne). 
 
Tabel 3. Susunan redaksi Menyingkap Tabir 
Pemimpin redaksi Karni Ilyas 
Wakil pemimpin redaksi Reva Deddy Utama 
Penyelia program Indiarto Priyadi 
Penanggung jawab program Amanullah Hasan 
Produser eksekutif Eko Subiyakto 
Produser  Deny Hendrawan 
Asisten Produser Agus Wahyu 
Reporter  Tim tvOne 
Kameramen  Tim tvOne 




Grafis Tim tvOne 
Editor  Janwar  
Chandra Maju K 
 
II.3. Pokok penelitian 
Supaya penulisan pada penelitian ini tidak menyimpang, dan 
mengembang dari tujuan utama yang sudah direncanakan. Serta untuk 
mempermudah mendapatkan informasi dan data yang diperlukan. Maka, 
penelitian ini menetapkan batasan sebagai berikut : 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah Program acara Menyingkap Tabir tvOne 
episode “Rekam Jejak Kejahatan John Kei”. Subyek penelitian biasanya 
adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sumber data dari sebuah 
penelitian. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian adalah suatu permasalahan yang akan dijadikan 
sebagai topik atau tema dalam penulisan untuk menyusun suatu laporan 
penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang 








II.4. Alur Pikir 







Menyingkap Tabir tvOne Episode Rekam Jejak Kehajatan John Kei 














III.1. Jenis dan tipe penelitian 
Untuk mengetahui jurnalisme investigasi dalam media massa, 
maka dalam penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian deskriptif, 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif mempunyai tujuan 
untuk menjabarkan suatu fenomena yang terjadi dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya (Kriyantono, 
2006:58). Penggunaan pendekatan kualitatif dipilih karena data yang 
didapat akan lebih lengkap, kredibel, mendalam, dan bermakna sehingga 
tujuan penelitian ini dapat tercapai. Penggunaan pendekatan kualitatif 
digunakan sebab permasalahn pada penelitian ini memang lebih tepat 
dicarikan datanya dengan kualitatif.  
III.2. Jenis dan sumber data 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini ialah program acara Menyingkap 
Tabir tvOne episode “Rekam Jejak Kejahatan John Kei”, yang telah 
ditayangkan pada Jumat 03 Juli 2020. Data primer menurut Kriyanto 
(2006: 41)merupakan data yang bisa diperoleh dari sumber pertama atau 
tangan pertama dari lapangan. Menurut Kriyantono (2006:41) data primer 
adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan pertama 





2. Data Sekunder 
Menurut Kriyantono (2006: 42) mendefinisikan bahwa data 
sekunder adalah data yang bisa didapatkan dari sumber kedua (sumber 
sekunder). Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa beberapa data 
dari berbagai sumber. Seperti, dari buku literatur, data dari internet, dan 
sumber data lain yang mendukung penelitian. 
III.3. Informan penelitian 
Informan penelitian merupakan seseorang yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pemberi informasi terkait situasi dan kondisi atau 
keadaan latar belakang penelitian (Moleong, 2000:97). Maka dari itu 
terdapat dua informan yang biasanya ada dalam penelitian, yakni : 
1. Informan kunci : yaitu orang-orang yang dianggap sangat memahami 
permasalahan yang akan diteliti. 
2. Informan non kunci : yaitu orang-orang yang dianggap mengetahui 
permasalahan yang akan diteliti. 
III.4. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data adalah kegiatan apa saja yang dilakukan 
peneliti untuk melengkapi data-data yang diperlukan untuk melakukan 
sebuah penelitian. Maka pada penelitian ini, peneliti menggunakan 






1.  Riset kepustakaan 
Riset kepustakaan yakni pengumpulan data-data yang 
dilakukan dengan membaca berbagai literatur, baik dari buku, 
koran, atau sebagainya yang menyangkut penelitian yang 
dilakukan. Perpustakaan yang dirujuk adalah perpustakaan 
pusat Universitas Pancasakti Tegal untuk mengumpulkan 
bahan materi (data-data) terkait dengan jurnalisme. 
2. Observasi 
Teknik ini berupa suatu metode yang kompleks, karena 
melibatkan berbagai faktor didalam pelaksanaannya. Metode 
ini tidak hanya berfokus untuk mengukur sikap responden, 
tetapi juga digunakan untuk merekam beragam fenomena yang 
terjadi di sekitar narasumber. 
3. Dokumen 
Sebuah informasi juga dapat diperoleh lewat fakta yang 
tersimpan dalam bentuk arsip, catatan harian, surat, foto, hasil 
rapat, jurnal kegiatan, cenderamat, dan media lainnya. Data 
berupa dokumen seperti ini biasanya dipakai untuk menggali 
informasi yang telah terjadi pada masa lampau. Untuk itu, 
peneliti perlu mempunyai sifat kepekaan teoritik supaya bisa 
memaknai semua dokumen-dokumen tersebut yang berkaitan 





dokumen tersebut tidak hanya sekedar menjadi barang yang 
tidak memililki makna. 
4. Riset online 
Teknik ini digunakan peneliti untuk membuka alamat 
mesin pencarian, yang nantinya akan membuka website yang 


















III.5. Teknik analisis data 
Teknik analisis data meupakan sebuah proses penelitian yang sukar 
untuk dilakukan. Hal ini lantaran membutuhkan kreatifitas dalam berfikir, 
kerja keras, serta kemampuan akan pengetahuan yang tinggi. Dalam 
pandangan Sugiyono, teknik analisis data tidak bisa disamakan antara satu 
penelitian dengan penelitian yang lain, terutama terkait metode yang akan 
digunakan. Untuk itu, teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis wacana kritis model Teun A. Van Dijk yang sering 
disebut dengan kognisi sosial.  
Analisis wacana Van Dijk digunakan dalam penelitian ini, dengan 
beberapa tahapan seperti berikut ini : 
1. Peneliti menonton program Menyingkap Tabir episode Rekam 
Kejahatan John Kei. 
2. Melakukan pengamatan pada setiap segmen acara. 
3. Mengelompokkan data-data yang diperoleh dengan menyesuaikan 
elemen-elemen Van Dijk. 
4. Analisis data untuk membahas makna dari suatu berita. 
5. Penarikan sebuah kesimpulan, lalu penilaian terhadap data yang 
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IV.1. TvOne 
a. Profil tvOne 
tvOne yang sebelumnya bernama Lativi merupakan salah satu 
televisi swasta berskala nasional yang ada di Indonesia. Diawali dari 
penggunaan nama Lativi yang berasal dari PT Lativi Rekatama. Media 
stasiun televisi ini berdiri pada tanggal 30 Juli 2002, oleh Abdul Latief dan 
dikuasai oleh Alatief Corporation. Dari awal terbentuknya stasiun televisi 
ini mempunyai konsep susunan acara yakni lebih menonjolkan 
permasalahan yang berbau erotisme, klenik, kriminalitas, dengan beberapa 
acara hiburan ringan lainnya. 
Lativi awalnya dimiliki oleh mantan Menteri Tenaga Kerja yakni, 
Abdul Latief. Akan tetapi, ia memutuskan supaya lebih fokus pada bisnis 
keluarganya sehingga terjadilah perubahan kepemilikan serta strategi 
Lativi.grup Bakrie yang menaungi stasiun televisi Antv pada tahun 2006 
resmi memiliki sebagian saham Lativi milik Abdul Latief. Maka dari itu, 
komposisi kepemilikan saham tvOne saat ini terdiri dari, PT Visa Media 
Tbk (milik Bakrie & Brothers) yang memiliki hampir separuh saham dari 
televisi ini yakni sebesar 49%, posisi kedua dimiliki oleh PT Redal 
Semesta sebanyak 31%, posisi selanjutnya adalah Good Response Ltd dan 





Sedangkan posisi Direktur Utama tvOne saat ini, dijabat oleh Ahmad R 
Widarmana. 
Presiden Republik Indonesia pada saat itu, Bambang Susilo 
Yudoyono secara langsung meresmikan tvOne pada tanggal 14 Februari 
2008, pukul 19.30 WIB. Dan menjadikan tvOne sebagai televisi pertama 
yang mendapatkan kesempatan untuk diresmikan dari Istana Presiden 
Republik Indonesia. Dengan mberhasilnya tvOne ini mengudara, sekaligus 
mencatat rekor MURI, karena berhasil menjadi televisi yang pertama 
menayangkan berita dengan tiga biro dari kota yang berbeda secara 
bersamaan. 
tvOne mengharapkan dapat menginspirasi masyarakat Indonesia 
supaya mempunyai pola pikir yang maju serta melakukan berbagai 
perbaikan bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat, melalui program 
acara News and Sport baik tingkat Nasional maupun tingkat Internasional 
yang dimilikinya. tvOne membuat kategori programnya menjadi tiga, 
yaitu, News, Current Affairs, dan Sport. 
tvOne memilih tag line “MEMANG BEDA” ada awal berdirinya 
stasiun televisi ini, penggunaan tagline tersebut dipilih karena tvOne 
menyajikan berbagai informasi berita yang dibutuhkan masyarakat 
Indonesia, dengan cara penyajian yang berbeda dan belum pernah ada 
sebelumnya. Seperti, pada program acara Apa Kabar Indonesia, yang 
merupakan program acara berupa informasi atau berita yang dikemas 





narasumber dan tentunya masyarakat. Program acara ini disiarkan secara 
lagsung setiap pagi hari dari studio luar tvOne. Program berita hardnews 
tvOne dikemas dalam judul acara : Kabar Terkini, Kabar Pagi, Kabar 
Pasar, Kabar Siang, Kabar Petang, dan Kabar Malam. Kemasan program 
acara yang berbeda juga disuguhkan pada Kabar Petang. 
Pada tanggal 15 April 2017, tvOne pertama kali menayangkan 
program hiburan seperti drama Turki dan acara permainan. Namun, dalam 
jangka panjang tvOne akan membuat program yang ditayangkan untuk 
segmentasipria dan remaja, diawali dengan adanya kehadiran Radio Show 
pada awal 2017. Dengan format seperti ini, diharapkan televisi tvOne bisa 
melampaui peringkat televisi lainnya dalam klasemen tahunan Nielsen. 
Namun, proses ini terhenti pada 31 Juli 2017, dan kembalinya tvOne 
seperti semula dengan menayangkan acara televisi yang fokus pada 



















b. Visi dan Misi 
Visi 
Untuk mencerdaskan semua lapisan masyarakat yang pada akhirnya 
memajukan bangsa. 
Misi 
 Menjadi stasiun TV Berita & olahraga nomor satu. 
 Menayangkan program news & sport yang secara progresif mendidik 
pemirsa untuk berpikiran maju, positif, dan cerdas. 
 Memilih program news & sport yang informatif dan inovatif dalam 





Gambar 4. Logo pertama Lativi pada saat siaran percobaan (17 







Gambar 5. Logo kedua Lativi saat resmi diluncurkan (30 juli 2002 – 
31 agustus 2007) 
 
 
Gambar 6. Logo terakhir lativi versi perak, digunakan sebelum lativi 












Gambar 8. logo kedua tvOne (25 februari 2011 – 2 maret 2012, 
ditambahkan gambar peta pada huruf O) 
 
 
Gambar 9. logo ketiga tvOne, digunakan pada saat “on-air” (2 maret 












 warna merah dan warna putih melambangkan Indonesia. 
 Bentuk lingkaran dengan angka satu didalamnya merupakan simbol 
dari persatuan. 
 Penggunaan kata berbahasa inggris yaitu one menunjukkan bahwa 
tvOne siap dalam kancah pertelevisian global. Serta mudah dipahami 
oleh mitra kerja tvOne yang berada di luar negeri dan mencerminkan 
optimisme kebangsaan sebagai bangsa yang ingin maju. 
d. Struktur organisasi tvOne 
Berikut daftar direksi tvOne : 
Tabel 4. Ssunan direksi tvOne 
Nama Jabatan 
Ahmad R Widarmana Direktur Utama 
Karni Ilyas Wakil Direktur Utama/ Editor In Chief 
Reva Deddy Utama Direktur Sports & Programming 
Andi Pravidia Saliman Direktur Finance 
David E. Burke Direktur Sales Marketing & Business 
Development 
Totok Suryanto Vice Editor In Chief 
Harya M. Hidayat Chief Business Development & Corporate 
Communication 
Budi Hendrakusuma S Chief Human Capital & Operation Officer 










Sedangkan ini adalah daftar penyiar tvOne : 
Tabel 5. Penyiar tvOne 
Aditya Nugroho Agita Mahlika 
Alfath Tauhid Andromeda Mercury 
Anna Thealita Arief Fadli 
Bagus Priambodo Balques Manisang 
Bayu Andriyanto Brigita Manohara 
Chacha Annisa Cornelia Amy 
Desti Kusumo Dita Faisal 
Gina Fita Imran Tajuddin 
Kamaratih Kusuma Karni Ilyas 
Karra Syam Ken Anne 
M. Sofyan Maria Gerarda 
Prima Alvernia Putri Violla 
Putri Windasari Rendra Kusuma 
Reza Prahadian Rizky Darmansyah 
Seera Safira Shinta Syamsul Arief 
Tysa Novenny Windy Wellingtonia 
Yaumi Fitri Yudi Handoyo 
 
e. Program acar tvOne 
Program acara yang ditayangkan oleh tvOne mempunyai paduan 
berupa 70% berita (news) dan 30% olahraga (sport), dan hiburan 
(entertaiment) dalam program yang disiarkannya. Program-program acra 










Tabel 6. Program Acara tvOne 

























































































  Tepi 
Jaman 
Dua Sisi  
8. Kabar 
Petang 


















     
12. Ragam 
Perkara 






IV.2. Naskah Program Menyingkap Tabir 
Publikasi : 3 Juli 2020 
Durasi   : 18 menit 47 detik 
 
Tabel 7. Naskah Program Menyingkap Tabir Episode Rekam Jejak 
Kejahatan John Kei 
SEGMEN NARASI VISUALISASI 
OPENING JOHN REFRA BIASA 
DISAPA JOHN KEI / 
NAMANYA BEGITU 
FENOMENAL // PRIA 
KELAHIRAN TUTREA 
PULAU KEI MALUKU 
UTARA 10 SEPTEMBER 
1969 INI / SUDAH MALANG 




 PENGIKUTNYA BEGITU 
BANYAK/ IA PUN DIJULUKI 




ORANG / BEBERAPA KALI 
KELOMPOK JOHN KEI 
TERLIBAT GESEKAN 
DENGAN KELOMPOK 
PREMAN LAINNYA // 




SEGMEN 1 PETUALANGAN JOHN KEI 
DI DUNIA KRIMINAL 
BERAWAL TAHUN 1992 / 
SAAT IA BEKERJA 
SEBAGAI PETUGAS 
KEAMANAN SEBUAH 
TEMPAT HIBURAN MALAM 
DI JAKARTA PUSAT // 
SAAT ITU JOHN KEI 
TERLIBAT PERKELAHIAN 
TABEL JEJAK KASUS 
KEJAHATAN JOHN 
KEI : AWAL MULA 








PEMBUNUHAN / IA 
KEMUDIAN DIJATUHI 
HUKUMAN TIGA TAHUN 
PENJARA // 
 SEPAK TERJANG JOHN KEI 
DAN KELOMPOKNYA 
BERLANJUT / MARET 2004/ 
KELOMPOK JOHN KEI 
TERLIBAT BENTROK 
DENGAN KELOMPOK 
BASRI SANGAJI DI SEBUAH 
DISKOTEK // 






 BUNTUT DARI PERISTIWA 
INI / BASRI SANGAJI PUN 
TEWAS DIHABISI 
KELOMPOK JOHN KEI 
PADA 12 OKTOBER 2004 DI 
DALAM KAMAR HOTEL 
KEBAYORAN 





 EMPAT TAHUN KEMUDIAN 
/ 19 JULI 2008 // JOHN KEI 
KEMBALI BERURUSAN 
DENGAN APARAT 












 BENTROK ANTAR 
KELOMPOK JOHN KEI 
DENGAN KELOMPOK 
SETERUNYA KEMBALI 
TERJADI PADA AKHIR 
SEPTEMBER 2010 // 
PERISTIWA INI TERJADI DI 
DEPAN GEDUNG 
PENGADILAN NEGERI 
JAKARTA SELATAN JALAN 
AMPERA RAYA // 
TABEL JEJAK KASUS 
KEJAHATAN JOHN 
KEI : 
KELOMPOK JOHN KEI 
BENTROK DENGAN 
KELOMPOK FLORES 
 SAAT ITU / AKAN DIGELAR 
PERSIDANGAN ATAS 
KASUS PERKELAHIAN 
ANTARA KELOMPOK JOHN 
KEI DENGAN KELOMPOK 
DOKUMENTASI 
BENTROK ANTARA 
KELOMPOK JOHN KEI 
DENGAN KELOMPOK 







JAKARTA SELATAN // 
KALA ITU SUASANA 
CUKUP MENEGANGKAN / 
KEDUA KUBU MEMBAWA 
SENJATA API DAN 
SENJATA TAJAM // 
BENTROK ANTAR DUA 
GANGSTER INI / 
MENGAKIBATKAN TIGA 





 DERETAN KASUS 
KRIMINAL YANG 
MELIBATKAN JOHN KEI 
DAN KELOMPOKNYA 
BERLANJUT PADA 
JANUARI 2012 / DIMANA 
JOHN KEI DAN 
KELOMPOKNYA TERLIBAT 
KASUS PEMBUNUHAN BOS 






JOHN KEI DENGAN 
KEMATIAN AYUNG 
SEGMEN 2 DERETAN KASUS 
KRIMINAL YANG 
MELIBATKAN JOHN KEI 
DAN KELOMPOKNYA 
BERLANJUT PADA 
JANUARI 2012 / DIMANA 
JOHN KEI DAN 
KELOMPOKNYA TERLIBAT 
KASUS PEMBUNUHAN BOS 
PT SANEX STEEL 
INDONESIA / TAN HARRY 
TANTONO // DALAM 




TERLIHAT DI DALAM 
LIFT DENGAN ANAK 
BUAH JOHN KEI 
 PERTENGAHAN FEBRUARI 


















JOHN KEI // 
EKSLUSIF TIM 
MENYINGKAP TABIR 
DENGAN JOHN KEI 
 PERJALANAN SIDANG 
KASUS PEMBUNUHAN BOS 
PT SANEX STEEL CUKUP 
PANJANG / DAN BERLIKU // 
BAHKAN / PROTES KERAS 
SEMPAT DILAYANGKAN 
OLEH THE GODFATHER INI 
// 






 SIDANG JUGA SEMPAT 






 DALAM PUTUSAN MAJELIS 
HAKIM / JOHN KEI 
AKHIRNYA DIJATUHI 
HUKUMAN 12 TAHUN 
PENJARA PADA 
DESEMBER 2012 // DI 
TINGKAT MAKHKAMAH 
AGUNG / PUTUSAN INI 
DIPERBERAT MENJADI 16 
TAHUN PENJARA // JOHN 
KEI PUN TERBANG KE 
LAPAS PERMISAN 
NUSAKAMBANGAN / 














DAN HAM / PADA 26 
DESEMBER 2019 // BEBAS 
DARI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN / 
KEHIDUPAN JOHN KEI 
SEPERTINYA BERBALIK 
360 DERAJAT // 
JOHN KEI BEBAS 
DARI 
NUSAKAMBANGAN 
 IA KERAP TERLIBAT 
ACARA-ACARA 
KEAGAMAAN // 













JOHN KEI YANG 
BEROLAHRAGA 
DENGAN KELUARGA 
SAAT AKHIR PEKAN 
 DIBALIK KEHIDUPANNYA 
YANG KERAS / RUPANYA 
JOHN KEI BEGITU 
MENCINTAI KELUARGA // 
FOTO-FOTO 
KEBERSAMAAN 
JOHN KEI DENGAN 
KELUARGA 
 KEDEKATANNYA DENGAN 
SANG ANAK / NAMPAK 
TERLIHAT DALAM 
BEBERAPA FOTO INI // 
FOTO-FOTO JOHN KEI 
DENGAN PUTRINYA 
 NAMUN SIAPA SANGKA / 
SEORANG JOHN KEI BISA 
KEMBALI TERJERAT 
KASUS HUKUM // 




TERHADAP NUS KEI 





PRIA DI DURI KOSAMBI / 





KELOMPOK JOHN KEI 
DI DURI KOSAMBI 
 DAN PENGRUSAKAN 
RUMAH/ DI PERUMAHAN 







YANG DIMILIKI NUS 
KEI DI GREEN LAKE 
CITY 
SEGMEN 3 PERTAUBATAN JOHN 
REFRA ALIAS/ JOHN KEI 
TERCORENG// IA KEMBALI 
TERJERAT KASUS HUKUM 
/ POLISI MENUDINGNYA 
IKUT ANDIL DALAM 
KASUS PERUSAKAN 
RUMAH SANG PAMAN/ 
AGRAPINUS RUMATORA 
ALIAS NUS KEI/ DI GREEN 
LAKE CITY / CIPONDOH / 










BUAH NUS KEI DI DURI 
KOSAMBI / JAKARTA 
BARAT // 
 (DIMANA / DIDAPATKAN 
ADA PERINTAH DARI 
SAUDARA JOHN KEI 
KEPADA ANGGOTANYA // 
PERENCANAAN 
PEMBUNUHAN TERHADAP 
SAUDARA NK DAN ER 
ATAU YDR // KEMUDIAN 
ADA JUGA PEMBAGIAN 
TUGAS ATAU PEMBAGIAN 









DAERAH IRJEN POL 
NANA SUDJANA. 
 DALAM REKONSTRUKSI 
YANG DIGELAR DI JALAN 
KRESEK RAYA / DURI 
KOSAMBI JAKARTA 
BARAT INI / NAMPAK 
TERLIHAT JELAS DETIK-
DETIK PEMBANTAIAN 
ANAK BUAH NUS KEI 
TERJADI // DI LOKASI INI 
DUA ORANG ANGGOTA 
KELOMPOK JOHN KEI 
SUDAH MENUNGGU 
KEDATANGAN KORBAN // 
REKONSTRUKSI 






 TAK LAMA KORBAN 
MELINTAS DENGAN 
MENGGUNAKAN SEPEDA 
MOTOR / TANPA BANYAK 
TANYA TERSANGKA 
YEREMIAH ALIAS JUTA 
LANGSUNG MENYERANG 
KORBAN FRENKY ALIAS 
ANKY DENGAN 
MENGGUNAKAN SENJATA 
TAJAM // SEPEDA MOTOR 
TERJATUH DAN ANKY 
BERHASIL MELOLOSKAN 
REKONSTRUKSI 











DIRI MESKI DALAM 
KEADAAN TERLUKA // 
 NAAS BAGI YUSTUS 
CORWING RAHAKBAU 
ALIAS ERWIN / KETIKA 
HENDAK 
MENYELAMATKAN DIRI IA 
DISERGAP OLEH 
TERSANGKA LAIN / DAN 
TEWAS SETELAH 
TUBUHNYA DIHUJANI 
SABETAN SENJATA TAJAM 
// TIDAK HANYA ITU / 
ERWIN JUGA SEMPAT 
DILINDAS MOBIL PELAKU 
YANG MELARIKAN DIRI // 
REKONSTRUKSI 







SELANJUTNYA / DI 
KAWASAN GREEN LAKE 
CITY CIPONDOH 
TANGERANG // DIMANA 
KELOMPOK JOHN KEI 
MERUSAK TEMPAT 




RUMAH DAN MOBIL 
NUS KEI SERTA 
MOBIL TETANGGA 
NUS KEI 
 SEBELUMNYA APARAT 
KEPOLISIAN DAERAH 
METRO JAYA / 
MENGGREBEK TEMPAT 
TINGGAL JOHN KEI DI 
KOMPLEK TYTYAN INDAH 
MEDAN SATRIYA / KOTA 
BEKASI // SUASANA SAAT 
ITU TERASA MENCEKAM / 
BEBERAPA KALI 
TERDENGAR SUARA 
TEMBAKAN // PULUHAN 
ORANG DIAMANKAN DARI 
RUMAH INI / TERMASUK 
JOHN KEI // 
PENANGKAPAN JOHN 




 ORANG-ORANG INILAH 
YANG DIAMANKAN DI 
MARKAS JOHN KEI DI 
PERUMAHAN TYTYAN 





RUMAH JOHN KEI 
 SELAIN MENGAMANKAN 







JUGA MENYITA PULUHAN 
TOMBAK / ANAK PANAH / 
KETAPEL / DAN SENJATA 
TAJAM DARI DALAM 
RUMAH JOHN KEI // 
TAJAM YANG 
DIGUNAKAN 
KELOMPOK JOHN KEI 
CLOSING TERKAIT KASUS INI / 
PUTRI SULUNG JOHN KEI / 
MELAN REFRA / 
MENGUNGKAPKAN 
PERMOHONAN MAAFNYA// 
PUTRI JOHN KEI 
YANG MENDATANGI 
POLDA 
 (ATAS NAMA KELUARGA/ 
SAYA PUTRI DARI JOHN 
REFRA / MAU 
MENGUCAPKAN 
PERMOHONAN MAAF 
PADA PEMERINTAH DAN 
WARGA NEGARA 
INDONESIA / YANG 
DIMANA TELAH 
DIANGGAP PAPAH SAYA 
MEMBUAT KEGADUHAN // 
SAYA MERASA KAGET 
PAPAH SAYA YANG DARI 
NUSAKAMBANGAN SAYA 
RASA SUDAH BERUBAH // 
KOK TIBA-TIBA 
DIKAGETKAN DARI KASUS 
INI // SAAT SAYA JEMPUT 
PAPAH DARI 
NUSAKAMBANGAN ITU / 
SAYA MEMPUNYAI 
HARAPAN YANG SANGAT 
BESAR MENGENAI 
PERUBAHAN PAPAH SAYA 
SANGAT DAHSYAT // DAN 
SAYA MERASAKAN DARI 
NUSAKAMBANGAN 
SAMPAI RUMAH PAPAH 
ITU BERUBAH) 
WAWANCARA ANAK 









IV.3. Hasil Temuan Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan temuan peneliti, dimana hasil 
penelitian berbentuk teks naskah berdasarkan analisis wacana Van Dijk. 
Peneliti berhasil menetapkan dan mengelompokkan penggalan teks naskah 
dari program acara Menyingkap Tabir episode Rekam Jejak Kejahatan 
John Kei dengan menggunakan analisis wacana Teun A.Van Dijk. Dimana 
didalamnya terdapat tiga struktur dimensi teks yang terdiri dari, Struktur 
Mikro, Super Struktur, dan Struktur Mikro. Berikut penjabaran ketiga 
struktur dimensi tersebut :  
Tabel 8. Hasil temuan penelitian 
Kategori Elemen Temuan 
Tematik Tema Judul 
Skematik  Skema Terdapat tiga subtopik berupa 
segmen yang mendukung tema 
utama 
Semantik  Latar Penyebab kasus penyerangan 
terjadi, temuan di segmen 3. 
 Detil Membahas aksi keji kelompok 
John Kei, ada pada segmen 3. 
 Maksud Pertaubatan John Kei yang 
tercoreng, terdapat pada segmen 
2 dan segmen 3. 
 Praanggapan Adanya anggapan bahwa John 
Kei membuat kegaduhan, hal ini 
ada pada segmen 3. 
Sintaksis  Bentuk Kalimat Terdapat kalimat aktif yang 
menegaskan tim Menyingkap 
Tabir yang menjadi subjek dalam 
pernyataannya, ditemukan pada 
segmen 2. 
 Koherensi Terdapat 2 fakta yang berhungan, 






 Kata Ganti Terdapat banyak penggunaan 
kata ganti, seperti “ia”dan “dia”. 
Temuan ada di segmen 1, 
segmen 2, dan segmen 3. 
Stilistik  Leksikon Terdapat pemilihan kata “tewas” 
dan “pembantaian” pada segmen 
1, segmen 2, dan segmen 3. 
Retoris  Grafis Ditemukan pada segmen 1 
 Metafora Ditemukan pada opening acara. 
 Ekspresi Ekspresi dalam suatu berita 
visualisasi yang menekankan 






ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 
 
V.1. Analisis Data 
Subjek dalam penelitian ini adalah Program acara Menyingkap 
Tabir tvOne episode "Rekam Jejak Kejahatan John Kei". Sedangkan 
penelitian ini mempunyai obyek yaitu Jurnalisme Investigasi dalam Media 
Massa. Analisis dilakukan pada Struktur Makro (tematik : tema/topik), 
Superstruktur (skematik), Struktur Mikro (semantik: latar, detil, maksud, 
praanggapan), Struktur Mikro (sintaksis : bentuk kalimat, koherensi, kata 
ganti), Struktur Mikro (stilistik : leksikon), Struktur Mikro (retoris : grafis, 
metafora. ekspresi) pada setiap wacana. 
Berdasarkan analisis terhadap wacana naskah berita dari Program 
acara Menyingkap Tabir tvOne episode "Rekam Jejak Kejahatan John 
Kei" dengan menggunakan analisis Van Dijk maka ditemukan beberapa 
hal berikut : 
a. Analisis Struktur Makro (Tematik) 
Struktur makro merujuk pada makna atau arti keseluruhan yang 
bisa kita cermati melalui topik atau tema yng diangkat atau ditonjolkan 
dalam suatu teks. Tematik juga bisa disebut sebagai sebuah ringkasan, 
gagasan inti, inti sari, atau yang diutamakn dari sebuah teks. topik dalam 
sebuah teks menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oleh jurnalis 





menunjukkan konsep yang sentral, dominan, dan penting dari isi suatu 
berita yang akan dibahas.  
Topik ini nantinya akan didukung dengan subtopik satu dan 
subtopik lain yang saling mendukung pada terbentuknya topik umum. 
Subtopik juga didukung oleh serangkaian fakta yang ditampilkan untuk 
menunjukkan dan menggambarkan subtopik, sehingga dengan subbagian 
yang saling mendukung antara satu bagian dengan bagian lain dapat 
membentuk teks yang koheren dan utuh secara keseluruhan. 
Dalam program acara menyingkap tabir episode ini mengusung 
tema Kejahatan John Kei. Tema pada episode kali ini adalah tema yang 
diangkat berhubungan dengan munculnya kasus kriminalitas yang 
dilakukan John Kei dan kelompoknya terhadap Nus Kei dan kelompoknya 
yang menjadi fenomena tersendiri di tengah masyarakat. 
Dalam elemen ini penulis ingin mengetahui dan menganalisa topik 
beserta subtopik apa saja yang muncul atau coba diangkat dalam naskah 
program acara Menyingkap Tabir  Tvone pada episode rekam jejak 
kejahatan John Kei. Secara keseluruhan penulis mendapat kesan bahwa 
episode ini mengangkat atau banyak berbicara seputar kasus-kasus 
kriminal yang dilakukan John Kei, penulis juga mendapatkan kesan 
beberapa subtopik lain yang ada dalam program acara Menyingkap Tabir  
Tvone pada episode rekam jejak kejahatan John Kei ini. Maka dalam 
elemen tematik ini, penulis membagi topik yang muncul tersebut dalam 





1. Subtopik segmen I 
Dalam subtopik ini menjelaskan awal mula John Kei terjerumus 
dalam dunia kriminalitas. Pada tahun 1992, ia terlibat kasus perkelahian 
dan melakukan pembunuhan saat bekerja di sebuah klub di Jakarta Pusat 
sebagai petugas keamanan. Lalu pada tahun 2004, John Kei bersiteru 
dengan kelompok Basri Sangaji yang mengakibatkan Basri Sangaji tewas 
pada 12 Oktober 2004. 
Empat tahun kemudian pada 19 Juli 2008, dia terlibat kasus 
penganiayaan terhadap dua saudaranya. Kemudian pada akhir September 
2010, kelompok John Kei bersiteru dengan kelompok Flores di tempat 
hiburan malam Blowfish Jakarta Selatan, akibat kejadian tersebut terdapat 
tiga orang tewas dan puluhan luka-luka. 
John kei terlibat kasus pembunuhan Tan Harry Tantono alias 
Ayung yang merupakan  bos PT Sanex steel Indonesia dan berhasil 
ditangkap pada Januari 2012. Atas kasus tersebut, Jon Kei mendapatkan 
vonis hukuman penjara selama selama 16 tahun dan di tempatkan di Lapas 
Permisan Nusakambangan, Cilacap, Jawa Tengah. 
2. Subtopik segmen II 
Menjelaskan bagaimana John kei terlibat dalam kasus pembunuhan 
Bos PT Sanex Steel dan terpaksa ditembak pada bagian kakinya karena 
berusaha kabur. Pada segmen ini pula terdapat sesi wawancara eksklusif 
dengan John Kei, dimana dia berujar bahwa dia tidaklah terlibat atas 





sidang kasus tersebut tetap berjalan meskipun terjadi kericuhan dalam 
persidangan, John Kei sempat melayangkan protes keras terhadap hakim 
yang menangani kasus tersebut. Dalam sidang tersebut, John Kei 
dinyatakan terlibat dan mendapat hukuman penjara selama 12 tahun dan 
diperberat menjadi vonis 16 tahun penjara oleh Mahkamah Agung (MA). 
Pada 26 Desember 2019, John Kei mendapatkan kebebasan 
bersyarat dari kementerian hukum dan ham. Namun selang beberapa bulan 
setelah ia bebas, John Kei kembali terlibat kasus pengrusakan rumah Nus 
Kei di Green Lake City, Tanerang, Banten, dan penganiayaan yang 
membuat salah satu anak buah Nus Kei tewas mengenaskan di Jalan 
Kresek Raya, Duri Kosambi, Jakarta Barat. 
3. Subtopik segmen III 
Dalam segmen ini terdapat konferensi pers dari pihak kepolisian, 
Irjen Pol Nana Sudjana selaku Kapolda Metro Jaya menyampaikan 
penyebab John Kei melakukan penyerangan tersebut karena alasan 
pribadi. Alasan tersebut adalah ketidakpuasan John Kei terhadap 
pembagian hasil penjualan tanah. 
Dalam segmen ini juga terdapat rekonstruksi awal mula kejadian 
berlangsung. Dalam rekonstruksi tersebut, terlihat dua orang anak buah 
John kei yangs sedang menunggu mangsanya datang. Angke sang korban 
yang membawa sebuah sepeda motor langsung diserang oleh yeremiah 
tanpa banyak ampun. Walaupun babak belur, angke berhasil meloloskan 





Naas bagi korban lainnya yakni Yustus Corwing Rahakbau alias 
erwin, ketika hendak melarikan diri dia disergap oleh pelaku lain dan 
tewas setelah dihujani sabetan senjata tajam pada tubuhnya. Tak hanya itu, 
kaki korban pun sempat dilindas oleh mobil pelaku yang hendak melarikan 
diri. 
Tayangan ditutup dengan permintaan maaf Melan refra yang 
merupakan anak sulung dari John Kei. Melan, meminta maaf pada 
pemerintah dan masyarakat Indonesia karena peristiwa yang disebabkan 
ayahnya sehingga terjadi kegaduhan di tengah masyarakat Indonesia.  
Dari tiga segmen tersebut, dapat disimpulkan bahwa John Kei ini 
memang sudah terkenal dalam dunia kriminalitas. Kasus penyerangan dan 
penganiayaan kelompok John Kei terhadap Nus Kei dan kelompoknya di 
kawasan perumahan elit Green Lake City Cluster Australia Cipondoh 
Tangerang adalah tindak kejahatan kesekian kalinya yang membuat dia 
harus berurusan dengan aparat kepolisian. 
Dengan viralnya kasus penyerangan dan penganiayaan kelompok 
John Kei terhadap Nus Kei dan kelompoknya di kawasan perumahan 
Green Lake City ini membuka memori lama, dimana dia terlibat beberapa 
kasus kriminal yang mengakibatkan dia harus berurusan dengan 
kepolisian. Misalnya kasus tewasnya Basri Sangaji yang merupakan ketua 
kelompok Sangaji, dia ditemukan tewas bersimbah darah setelah dihujani 
senjata tajam oleh anak buah John Kei. Dalam kasus tersebut John Kei 





bahwa dia terlibat. Kelompok John Kei juga pernah bergesekan dengan 
kelompok Hercules, kedua geng ini berseteru terkait rebutan kekuasaan 
lahan di Cengkareng, Jakarta Barat. 
Selang beberapa tahun, dia mendekam di Lapas Permisan 
Nusakambangan, Cilacap, Jawa Tengah setelah ditetapkan sebagai 
tersangka utama dalam kasus pembunuhan bos PT Sanex Steel Indonesia 
(SSI), Tan Harry Tantono alias Ayung. Atas peristiwa tersebut, John Kei 
mendapat vonis 12 tahun penjara dengan dijerat terkait pasal 340 KUHP 
tentang pembunuhan berencana. Kemudian, ia dijatuhi hukuman yang 
lebih berat oleh Mahkamah Agung (MA) yakni dari 12 tahun penjara 
menjadi 16 tahun penjara. Dengan hukuman tersebut, John Kei yang 
semula berada di Rumah  Tahanan Negara Salemba, Jakarta dipindahkan 
ke Lapas Permisan Nusakambangan, Cilacap, Jawa Tengah. 
Belum genap menjalani hukuman 16 tahun penjara, John Kei 
kemudian dibebaskan setelah mendapat vonis bebas bersyarat, tepatnya 
pada 26 Desember 2019. Lebih lanjut, keputusan tersebut juga telah 
tertuang dalam surat keputusan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor Pas-
1502.PK.01.04.06 tahun 2019 tanggal 23 Desember 2019. 
Pada Minggu, 21 Juni 2020, John Kei kembali ditangkap pihak 
kepolisian terkait keterlibatannya dalam kasus penembakan di Green Lake, 
Tangerang, Banten dan pembacokan di Duri Kosambi, Cengkareng, 
Jakarta Barat. Berdasarkan laporan narasumber, peristiwa tersebut bermula 





Metro Jaya Inspektur Jenderal Nana Sudjana, keduanya berselisih karena 
permasalahan pembagian uang hasil penjualan tanah. 
Karena permasalahan tak kunjung selesai, John Kei akhirnya 
memerintahkan anak buahnya untuk mencari keberadaan Nus Kei di 
Kompleks perumahan Green Lake City, Cipondoh, Tangerang. Akan 
tetapi, dkarenakan Nus Kei tidak berada di kediamannya, kelompok John 
Kei akhirnya melakukan pengrusakan pada rumah tersebut. Lebih lanjut, 
kelompok John Kei juga melepaskan tembakan dan melukai seorang 
pengemudi ojek online. 
Di saat yang bersamaan, sekitar lima orang anak buah John Kei 
menganiaya dua orang anak buah Nus Kei yang melintas di Jalan Kresek 
Raya, duri Kosambi, Cengkareng, Jakarta Barat. Salah satu korbannya 
kritis setelah dihujani bacokan dan dilindas mobil anak buah John Kei 
yang hendak kabur. Dia tewas setelah sempat dibawa ke rumah sakit. 
Polisi bergerak cepat mengusut dua kasus yang saling berhubungan 
itu. Minggu malam, John Kei dan 24 anak buahnya ditangkap di rumah 
John Kei yang terletak di Jalan Tytyan Indah Utama X, Kota Bekasi. 
Dalam perkembangannya, lima anak buah John Kei ditangkap lagi, 
sehingga totalnya menjadi 30 orang anak buah John Kei yang ditangkap. 
Sementara itu, Menteri Hukum dan HAM Yasonna H Laoly ikut 
menyoroti kasus hukum yang kembali menjerat John Kei. Apalagi saat ini 
dia masih berstatus sebagai penerima pembebasan bersyarat. 
“Dia masih pembebasan bersyarat. Tahun lalu kita keluarkan 





murni. Tapi ada kejadian ini. Kita tunggu dulu bagaimana 
polisinya. Kita kan menganut asas praduga tak bersalah. Kalau 
polisi nyatakan tersangka, maka dia sudah melanggar ketentuan 
pembebasan bersyarat. Jadi dia nanti di samping menjalankan 
hukuman lama ditambah dengan tindak pidana baru.” Kata 
Yasonna  
 
Dengan adanya kasus penembakan di Green Lake, Tangerang, 
Banten dan pembacokan di Duri Kosambi, Cengkareng, Jakarta Barat. 
Menyebabkan rasa kekhawatiran pada masyarakat atas kasus ini. Sepak 
terjang John Kei dan kelompoknya di berbagai kasus kriminal mulai 
dikenal publik sejak tahun 1994, kelompoknya dikenal brutal dan sadis 
dalam setiap aksinya. Sejumlah kasus besar yang melibatkan John Kei dan 
kelompoknya, menjadi rekam jejak menakutkan karena selalu disertai 
berbagai aksi kekerasan yang tak jarang berujung kematian. 
“John Refra biasa disapa John Kei, namanya begitu fenomenal. 
Pria kelahiran Tutrea Pulau Kei Maluku Utara 10 September 1969 
ini, sudah malang melintang di dunia kriminal. Pengikutnya begitu 
banyak, ia pun dijuluki godfather of jakarta. Sepak terjangnya 
kerap menyita perhatian banyak orang, beberapa kali kelompok 
John Kei terlibat gesekan dengan kelompok preman lainnya”  
 
Kalimat di atas merupakan paparan awal sekaligus pembuka dari 
narator kepada penonton tayangan berita tersebut. Pernyataan di atas 
berupa sosok John Kei yang sudah malang melintang dalam dunia 
kriminalitas sampai mendapat julukan godfather of jakarta. Alasannya, 
karena dia mampu berbisnis layaknya mafia tetapi jarang tersentuh aparat 
kepolisian. Pernyataan ini menyiratkan bahwa sosok John Kei ini bukanlah 
penjahat kelas teri, dia merupakan seorang mafia yang mampu 




b. Analisis Super struktur (Skematik) 
Superstruktur merupakan struktur wacana yang berhubungan 
dengan kerangka dari suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun 
ke dalam berita secara utuh. Dalam kerangka teks terdapat pendahuluan, 
isi, penutup, dan kesimpulan. 
Teks atau wacana umumnya memiliki skema atau alur, dari 
pendahuluan sampai akhir. Alur dari teks tersebut menunjukkan 
bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan diurutkan sehingga 
membentuk kesatuan arti. Berita juga mempunyai skematik meskipun 
tidak disusun dengan kerangka yang linear seperti halnya tulisan dalam 
jurnal ilmiah. 
Dalam pandangan van dijk, superstruktur ini dilihat sebagai satu 
kesatuan yang koheren dan padu. Apa yang diungkapkan dalam 
superstruktur pertama akan diikuti dan didukung dengan bagian-bagian 
lain dalam berita. Semua bagian dan skema dipandang sebagai strategi 
bukan bagaimana bagian dalam teks berita itu hendak disusun tetapi juga 
bagaimana membentuk pengertian sebagaimana pemaknaan wartawan atas 
suatu peristiwa. 
Menurut Van Dijk, arti penting dari skematik adalah strategi 
wartawan untuk mendukung topik tertentu yang ingin disampaikan dengan 
menyusun bagian-bagian dengan urutan tertentu. Skematik memberikan 
tekanan mana yang didahulukan, dan bagian mana yang bisa kemudian 




Upaya terseut dilakukan dengan menempatkan di bagian akhir agar 
terkesan kurang menonjol. (Eriyanto,2001: 234) 
Dalam program menyingkap tabir episode rekam jejak kejahatan 
John Kei terdapat tiga segmen yang membahas tema berbeda untuk 
mendukung tema utama yakni rekam jejak kejahatan John Kei, berikut 
pembahasannya : 
Segmen 1 
Pada segmen satu memiliki tema awal mula John Kei masuk dalam 
dunia kriminalitas. Berita dibuka dengan memperkenalkan sosok John Kei 
yang sudah malang melintang dalam dunia kriminal hingga disebut 
sebagai godfather of Jakarta. Kiprahnya di dunia kriminal sangatlah mirip 
dengan sosok Vito Andolini atau Vito Corleone (Don Corleone) di film 
The godfather. Sama-sama lahir di kota kecil, Don Vito Corleone dari 
Sicilia, Kota Corleone, sedangkan John Kei lahir di Tutrea kepulauan Kei, 
Maluku Utara. Lalu merantau ke Kota besar untuk bekerja yang pada 
akhirnya menjadi orang yang ditakuti dan memiliki banyak pengikut. 
Vito Andolini menamai dirinya Vito Corleone yang merupakan 
nama daerah tempat kelahirannya, begitu juga dengan John Refra 
menamai dirinya John Kei yang diambil dari tempat kelahirannya, Pulau 
Kei. Memiliki pengikut yang jumlahnya banyak, sama seperti Don 
Corleone Bos Mafia berasal dari Italia yang memiliki banyak pengikut. 




bos mafia tersebut hingga dijuluki godfather of jakarta seperti Don Vito 
Corleone yang dikenal sebagai godfather ini. 
Saat usia 20-an, John Kei merantau ke Surabaya. Selama dia di 
Surabaya, John Kei menggelandang dan ditolong untuk membantu Hamba 
Allah pada sebuah gereja di Surabaya. Hingga akhirnya, dia memutuskan 
untuk berpindah ke Jakarta, lebih tepatnya di kawasan Berlan, Jakarta 
Pusat. Sejak saat itulah, John Kei disegani bahkan ditakuti, dan mendapat 
kepercayaan oleh banyak orang. Seperti menjadi Ketua Angkatan Muda 
Kei (AMKEI), menurut pengakuannya tujuan dari didirikannya AMKEI 
ini untuk membuat suatu wadah atau paguyuban bagi anak-anak rantau 
dari Maluku Utara terutama tempat kelahirannya yaitu Pulau Kei. 
Organisasi AMKEI ini terbentuk pasca kerusuhan di Tual, Pulau Kei, 
Maluku pada bulan Mei tahun 2000. Dari organisasi inilah dikatakan 
bahwa John Kei memulai bisnisnya sebagai Debt Collector. 
Petualangan John Kei dalam dunia kriminalitas berawal pada 12 
Mei 1992, saat ia bekerja sebagai petugas keamanan sebuah tempat 
hiburan malam di Jakarta Pusat. John Kei yang kala itu bekerja sebagai 
Security terlibat perkelahian dengan beberapa orang yang berbuat onar di 
tempat kerjanya, hingga menyebabkan korban tewas akibat dipukul oleh 
John Kei. Atas kasus tersebut John Kei dijatuhi hukuman ......... 
Kelompok John Kei terlibat bentrok dengan kelompok Basri 
Sangaji, di Diskotik Stadium, Taman Sari, Jakarta Barat pada 2 Maret 




menjadi saingan bisnis John Kei di bidang jasa pengamanan. Bentrokan 
antar dua gangster ini semakin menjadi-jadi ketika Basri ditemukan tewas 
dengan luka tusuk di dada, di kamar 301 Hotel Kebayoran Inn, Kebayoran 
Baru, Jakarta Selatan. Sementara sang adik dari Basri, Ali Sangaji dan 
Jamal Sangaji terluka parah di bagian tangan. Namun, saat itu John Kei 
tidak dihukum karena tidak terbukti terlibat dalam kasus kematian Basri 
Sangaji. 
Empat tahun berselang, tepatnya pada 19 Juli 2008, John Kei 
bersama tiga orang rekannya divonis 8 bulan penjara oleh pengadilan 
Negeri Surabaya, atas kasus pemotongan jari dua saudara sepupunya, 
Jemry Refra dan Charles Refra di Tual, Maluku Tenggara. 
Akhir September tahun 2010, kelompok John Kei terlibat 
bentrokan dengan kelompok Thalib Makarim dari Ende, Flores, di tempat 
hiburan malam Blowfish Jakarta Selatan. Perseteruan antara kelompok 
John Kei dengan kelompok dari Flores tersebut kembali terjadi saat 
persidangan kasus Blowfish digelar di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
pada tanggal 29 september 2010. Akibat bentrok dua gangster tersebut tiga 
orang tewas dan puluhan luka-luka.  
Perebutan lahan di Jalan Kamal Raya, Cengkareng, Jakarta Barat 
membuat kelompok John Kei berurusan dengan kelompok Hercules. 
Bersumber dari Kompas.com, kepolisian menyebutkan bahwa tanah 
kosong di Jalan Kamal Raya, Cengkareng, Jakarta Barat ini memiliki luas 




Ganda memiliki tanah seluas 14.000 m², dan sebuah perusahaan properti 
ternama mempunyai tanah seluas 7.000 m². PT Sabar Ganda membayar 
kelompok Hercules untuk menjaga lahannya. Sementara perusahaan 
pemilik lahan disampingnya membayar kelompok John Kei untuk menjaga 
lahannya. Sempat dilakukan mediasi namun tidak ada kesepakatan. 
Ratusan orang dari Kelompok John Kei menyerang kelompok Hercules 
denggan menggunakan senjata tajam dan balok kayu. Perseteruan ini 
terhenti saat John Kei dipenjara atas kasus pembunuhan bos PT Sanex 
Steel Indonesia, Tan Harry Tantono. 
Akhir Januari 2012, John Kei berurusan dengan aparat kepolisian 
atas keterlibatannya dalam kasus pembunuhan bos PT Sanex Steel 
Indonesia, Tan Harry Tantono. Tan Harry Tantono yanng sering kali 
dipanggil Ayung ini,pernah menjadi sorotan saat dirinya tercatut dalam 
kasus proyek Hambalang, dengan terdakwa kasus tersebut yakni mantan 
ketua Demokrat, Anas Urbaningrum. Ayung ditemukan tewas di sebuah 
kamar hotel nomor 2701, di kamar Swis Belhotel, Sawah Besar, pada 
Selasa 27 Januari 2012 lalu. Ia ditemukan tewas dengan keadaan penuh 
luka yang parah pada bagian leher dan puluhan luka tusukan pada sekujur 
tubuhnya.  
Polda Metro Jaya kemudian menangkap anak buah John Kei. 
Mereka menyatakan bahwa John Kei tidak terlibat dalam kasus 
pembunuhan tersebut. Namun, polisis berkeyakinan bahwa John Kei 




CCTV. Hingga akhirnya, pada 17 Februari 2012, Polda Metro Jaya 
menangkap John Kei di sebuah hotel di kawasan Pulomas, Jakarta timur. 
Berdasarkan laporan dari Kompas.com, semasa hidupnya Ayung 
seringkali bersengketa dengan beberapa pihak yang menjadi rekan 
bisnisnya. Salah satunya adalah John Kei yang menyediakan jasa dalam 
penagihan utang (debt collector). Ayung dibunuh dikarenakan 
permasalahan uang sebanyak Rp 600 Jut, yang tidak kunjung ia bayarkan 
pada John Kei sebagai upah atas jasa John Kei yang dipakainya untuk 
melakukan penagihan utang.akan tetapi, polisi pun memiliki dugaan lain 
bahwa rekan bisnis Ayung lainnya adalah dalang dibalik pembunuhan 
Ayung ini, dengan menyuruh John Kei untuk menyingkirkan Ayung ini. 
Segmen pertama ini lebih membahas awal mula John Kei terjun ke 
dunia kriminal hingga mendapat julukan the godfather of Jakarata. Dari 
kasus awal saat dia menjadi security di sebuah tempat hiburan malam 
sampai kasus besar yang menjadi sorotan yakni pembunuhan bos 
peleburan besi, Tan Harry Tantono. Karena kasus pembunhan Ayung 
tersebut, John Kei ditangkap aparat kepolisian. 
Segmen 2 
Pada segmen kedua, lebih membahas kasus pembunuhan bos PT 
Sanex Steel Indonesia, Tan Harry Tantono alias Ayung. Ayung dihabisi 
oleh lima anak buah John Kei, ia ditemukan tewas dengan 23 luka tusuk di 




Januari 2012. Ayung pernah menjadi sorotan publik lantaran muncul 
dalam kasus mantan ketua partai Demokrat yaitu Anas Urbaningrum. 
Terdapat wawancara eksklusif tim Menyingkap Tabir dengan John 
Kei saat ia tertangkap setelah menjadi buronan atas kasus bos PT Sanex 
Steel Indonesia tersebut. Dalam wawancara bersama tim Menyingkap 
Tabir, John Kei mengelak bahwa ia tidak terlibat pembunuhan Ayung dan 
tidak mungkin juga dia melakukan pembunuhan terhadap Ayung yang 
sudah dianggap seperti saudara sendiri. 
Atas kasus pembunuhan Ayung tersebut, John Kei dijatuhi 
hukuman 16 tahun penjara oleh Mahkamah Agung (MA), vonis tersebut 
dua tahun lebih lama dari tuntutan jaksa. John Kei dijerat pasal 340 KUHP 
tentang pembunuhan berencana. Dengan hukuman tersebut, John Kei 
dipindahkan ke Lapas Permisan Nusakambangan, Cilacap, Jawa Tengah.  
Usai menjalani dua per tiga masa tahanan dan dipotong remisi 3 
tahun 30 hari, pada 26 Desember 2019 John Kei dinyatakan bebas 
bersyarat, dengan masa percobaan sampai 31 Maret 2026. John Kei 
mendapat vonis bebas bersyarat dari Kementrian Hukum Dan Ham yang 
tertuang dalam surat keputusan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor Pas-
1502.PK.01.04.06 tahun 2019. 
Dalam wawancaranya dengan Andy pada acara Kick Andy, saat di 
Lapas Permisan Nusakambangan, dia mendapatkan hidayahnya untuk 
kembali ke jalan yang benar, sejak saat itulah dia menghabiskan waktunya 




melakukan khotbah serta memberi pencerahan bagi para narapidana 
lainnya di Lapas Nusakambangan. 
Dikutip dari laman merdeka.com John Kei adalah sosok penyayang 
dan dermawan. John Kei pernah membangun sebuah gereja dan rumah 
pastor di kampung halamannya. John kei juga membantu 20 rumah warga 
di Pulau Kei yang masih beratap jerami. Selain itu, dia juga pernah 
membantu Umar Kei yang merupakan keponakannya, dengan memberikan 
lampu-lampu taman di halaman masjid. 
Dibalik kehidupannya yang keras, ternyata sosok John kei ini 
dikenal sangat mencintai keluarganya. Setelah bebas dari Lapas Permisan 
Nusakambangan, dia kerap kali terlibat acara-acara keluarga dan 
keagamaan. Di akhir pekan, ia juga kerap menyempatkan diri untuk 
berolahraga bersama keluarganya. 
John Refra Kei kembali berurusan dengan kepolisian setelah enam 
bulan keluar dari Lapas Nusakambangan. Dia terlibat dalam dua peristiwa 
kriminal di Tangerang dan Jakarta Barat pada Minggu 21 Juni 2020. 
Peristiwa bermula saat belasan anak buah John Kei dengan menggunakan 
empat mobil menyerang kediaman Nus Kei di Cluster Australia, Green 
Lake City, Cipondoh, Tangerang. Selain itu, sekitar lima anak buah John 
kei menganiaya dua orang anak buah Nus kei yang melintas di Jalan 
Kresek Raya, Duri Kosambi, Cengkareng, Jakarta Barat. 
 Pada segmen kedua ini, lebih banyak menyorot kasus Ayung yang 




16 tahun di Lapas Permisan Nusakambangan, Cilacap, Jawa Tengah. 
Selain itu, pada segmen ini diselipi fakta pertaubatan John Kei dan sisi lain 
John Kei yang merupakan sosok penyayang keluarga. Namun diakhir 
segmen dua ini juga disebutkan bahwa pertaubatan yang dilakukan John 
Kei ini ternodai dengan adanya kasus kriminal yang dilakukan John Kei 
dan kelompoknya, bukan hanya satu peristiwa kriminal tetapi dua 
peristiwa yang masih berkaitan. 
Segmen 3 
Pada segemn tiga, memiliki tema penyerangan John Kei pada Nus 
kei. Dalam segmen terakhir ini, terdapat konferensi pers dari Kapolda 
Metro Jaya Irjen Pol Nana Sudjana terkait penyebab kasus rencana 
pembunuhan dan penyerangan terhadap Nus Kei. yaitu ketidakpuasan 
John Kei atas pembagian uang hasil penjualan tanah. 
Dalam segmen ini juga ditampilkan rekonstruksi dari awal mula 
kejadian berlangsung. Sekitar lima orang anak buah John Kei menganiaya 
dua orang anak buah Nus Kei yang melintas di duri Kosambi, Cengkareng, 
Jakarta Barat. Pelaku sempat melewati lokasi penganiayaan, kemudian 
putar balik setelah menemukan sasarannya. 
Dalam rekonstruksi yang di gelar di Jalan Kresek Raya Duri 
Kosambi Jakarta Barat ini, terlihat para pelaku langsung menyerang dua 
korban yang sedang mengendarai sepeda motor hingga korban jatuh dari 
motornya. Salah satu pelaku, Yeremiah langsung menyerang korban 




meloloskan diri meskipun terluka parah. Sedangkan korban Erwin alias 
Yustus Corwing Rahakbau yang berusaha melarikan diri dihadang pelaku 
Henra Yanto yang menebaskan parang ke arah kaki korban. Selanjutnya 
para pelaku diantaranya Koko, Yeremiah, Teco, dan Mario secara 
bergantian menebaskan parang ke arah paha, punggung, dan kepala 
korban. Sementara pelaku lainnya yakni Bony dan Henra Yanto kembali 
ke mobil untuk menjemput para pelaku yang sedang menganiaya korban 
Erwin. Setelah itu, mereka melarikan diri sambil melindas korban Erwin. 
Selanjutnya rekonstruksi penyerangan rumah Nus Kei di Cluster 
Australia, Green Lake City, Cipondoh, Tangerang. Belasan anak buah 
John Kei melakukan konvoi dengan empat mobil dan merangsek masuk 
dengan cara menabrak gerbang perubahan elit tersebut. Mereka merusak 
rumah dan mobil Nus Kei, kendaraan tetangga Nus Kei juga tak luput dari 
amukan kelompok John Kei. Setelah gagal menemukan Nus kei yang 
menjadi target utama, mereka bergegas meninggalkan green Lake City 
dengan menerobos penjagaan security dan gerbang perumahan. Dalam 
peristiwa tersebut, seorang security terluka akibat tertabrak mobil. 
Sementara seorang pengemudi ojek online (Ojol) yang berada disekitar 
lokasi tertembak di bagian jempol kakinya saat anak buah John Kei 
melepaskan tembakan peringatan untuk menakuti warga di sekitar 
perumahan tersebut. 
Sebagai penutup acara terdapat wawancara dengan putri John Kei 




Nusakambangan dan tidak menyangka bahwa ayahnya akan berurusan 
dengan aparat kepolisian lagi, dia pun meminta maaf pada pemerintah dan 
masyarakat dengan kasus yang disebabkan ayahnya ini. 
Dalam segmen terakhir ini, memiliki subtopik kasus kejahatan 
John Kei yang baru terjadi yakni pengrusakan rumah Nus Kei di 
perumahan Green Lake City dan kekerasan terhadap anak buah Nus Kei di 
Duri Kosambi. Dalam awal segemen tiga ini, disebutkan pula penyebab 
John Kei melakukan penyerangan terhadap Nus Kei dan Kelompoknya. 
Alasannya, karena kekecewaan John Kei terhadap Nus Kei atas pembagian 
uang hasil penjualan tanah di Ambon, Maluku. Diakhir segmen, terdapat 
wawancara dengan putri John Kei. Dia meminta maaf atas peristiwa yang 
disebabkan ayahnya sehingga menyebabkan kegaduhan, baik pada 














c. Analisis Struktur Mikro 
Struktur mikro merupakan makna wacana yang dapat diamati dari 
bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, 
parafrase, dan gambar. Pada struktur mikro yang diamati adalah semantik, 
sintaksis, stilistik, dan retoris. Dalam penelitian ini akan membahas 
struktur mikro berdasarkan tiga segmen yang menunjang tema utama 
yakni rekam jejak kejahatan John Kei. Berikut uraiannya : 
1. Segmen 1 
Segmen ini berupa subtema yakni awal mula John Kei masuk dunia 
kriminal. Dalam segmen satu ini, peneliti menemukan struktur mikro 
berupa, sintaksis (Kata Ganti), stilistik (Leksikon) dan Retoris (Grafis, 
Metafora) 
 Sintaksis (Kata Ganti) 
Elemen kata ganti yaitu sebuah elemen yang dapat 
digunakan supaya memanipulasi suatu bahasa dengan 
menciptakan komunikasi yang imajinatif. Contohnya seperti 
pada kata ganti “saya” atau “kamu” yang digunakan untuk 
memberikan sebuah gambaran bahwa sikap tersebut 
merupakan sikap resmi dari komunikator. Dalam segmen ini, 
terdapat beberapa kali kata ganti “ia” dan “dia”yang merujuk 





“....Pria kelahiran Tutrean, Pulau Kei, Maluku Utara, 10 
September 1969 ini, sudah malang melintang di dunia 
kriminal. Pengikutnya begitu banyak, ia pun dijuluki 
godfather of jakarta”. 
 
“saat ia bekerja sebagai petugas keamanan sebuah tempat 
hiburan malam di Jakarta Pusat. Saat itu John Kei terlibat 
perkelahian dan melakukan pembunuhan, ia kemudian 
dijatuhi hukuman tiga tahun penjara”. 
 
Selain kata ganti “ia”, pada segmen ini pun terdapat kata 
ganti “dia” yang merujuk sosok John Kei. 
 
“Dia ditangkap atas tuduhan penganiayaan dua 
saudaranya” 
 
Kata ganti “dia” adalah kata ganti orang ketiga tunggal, 
sedangkan kata ganti “ia” adalah sinonimnya. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa diantara keduanya tidak ada perbedaan 
maksud. Waktu dan peruntukkan penggunaan antara kata “dia” 
dan ”ia” juga hampir bersamaan. Dia dipakai pada saat terjadi 
penekanan pada orang ketiga tunggal serta dipakai untuk 
menunjukkan tingkat tertentu dalam gradasi strata rendah, 
misalkan pada kalimat berikut, pertanyaan “siapa pelakunya ?” 
maka dijawab “dia!”. Sedangkan pada kalimat lainnya, 
“siapakah orang tuanya ?”, jawabnya “Ia”. 
Biasanya kata ganti memiliki fungsi sebagai pengganti 




disebutkan secara langusung, serta dimaksudkan supaya suatu 
kalimat dapat disampaikan secara lebih efektif dan tidak 
bertele-tele. 
 Stilistik (Leksikon) 
Dalam KBBI, leksikon adalah kosakata; kamus yang 
sederhana; daftar istilah dalam suatu bidang disusun menurut abjad 
dan dilengkapi dengan keterangannya; komponen bahasa yang 
memuat semua informasi tentang makna dan pemakaian kata 
dalam bahasa; kekayaan kata yang dimiliki suatu bahasa. Pada 
dasarnya elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan 
pemilihan kata ats berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Suatu 
fakta umumnya terdiri atas beberapa kata yang merujuk pada fakta 
tersebut. 
“Buntut dari peristiwa ini, Basri Sangaji pun tewas dihabisi 
kelompok John Kei pada 12 Oktober 2004 di dalam kamar 
hotel Kebayoran Inn.Jakarata Selatan”. 
 
Dalam kutipan narasi tayangan menyingkap tabir episode 
John Kei, terdapat banyak kata “tewas”, kata ini mempunyai kata 
lain: menghembuskan nafas terakhirnya, mati, tewas, gugur, 
meninggal, terbunuh, dan lainnya. Dari beberapa kata tersebut 
seseorang dapat memilih di antara pilihan yang tersedia, pemilihan 




secara ideologis menunjukkan bagaimana pemaknaan seseorang 
terhadap sebuah fakta atau realitas. 
Pilihan kata-kata yang digunakan menunjukkan sikap dan 
ideologi tertentu. Peristiwa sama dapat digambarkan dengan 
pemilihan kata yang berbeda. Misal, terbunuhnya Basri Sangaji 
oleh anak buah John Kei yang menggunakan kata tewas bukan 
dengan kata sinonim lainnya. Hal ini karena kata tewas biasanya 
diartikan sebagai peristiwa meninggalnya seseorang secara 
mengenaskan. 
 Retoris (Grafis) 
Elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa yang 
ditekankan atau ditonjolkan (yang berarti dianggap penting) oleh 
seseorang yang dapat diamati dari teks. Dalam wacana berita, 
grafis biasanya muncul lewat bagian tulisan yang dibuat lain 
dibandingkan tulisan lain. Pemakaian huruf miring, huruf tebal, 
pemakaian garis bawah, huruf yang dibuat dengan ukuran lebih 
besar, termasuk didalamnya pemakaian caption, raster, grafik, 
gambar, atau tabel untuk mendukung arti penting suatu pesan. 
Elemen grafis pun muncul dalam bentuk gambar, foto, atau tabel 
untuk mendukung gagasan atau untuk bagian lain yang tidak ingin 
ditonjolkan. 
Misalnya dalam episode Rekam Jejak Kejahatan John Kei, 




yang terekam oleh wartawan atas tindak kejahatan yang melibatkan 
John Kei. Adapula beberapa tabel yang menjelaskan awal mula 
perjalanan kriminalitas John Kei sampai dijuluki godfather of 
jakarta. 











Gambar 13. Kasus John Kei dengan Kelompok Flores 
 
 Retoris (Metafora) 
Dalam suatu wacana, komunikator tidak hanya 
menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan, 
ungkapan, metafora yang dimaksudkan sebagai ornamen atau 
bumbu dari suatu berita. Metafora pada naskah berita ini terdapat 
pada kalimat opening tayangan acara, seperti berikut : 
 
“...ia pun dijuluki godfather of jakarta”. 
 
Kata “godfather of jakarta”, julukan yang disematkan pada 
John Kei ini dikarenakan dia mampu berbisnis layaknya mafia 
tetapi jarang tersentuh aparat kepolisian. John Kei tercatat pernah 
terlibat dalam kasus pembunuhan, dan dikenal sebagai seorang 
mafia. Sebutan ini disematkan pada John Kei karena kisah hidup 




sosok Vito Andolini atau Vito Corleone (Don Corleone) di film 
The godfather. Sama-sama lahir di kota kecil, Don Vito Corleone 
dari Sicilia, Kota Corleone, sedangkan John Kei lahir di Tutrea 
kepulauan Kei, Maluku Utara. Vito Andolini menamai dirinya Vito 
Corleone yang merupakan nama daerah tempat kelahirannya, 
begitu juga dengan John Refra menamai dirinya John Kei yang 
diambil dari tempat kelahirannya, Pulau Kei. John Kei pun 
memiliki pengikut yang jumlahnya banyak, sama seperti Don 
Corleone Bos Mafia yang berasal dari Italia. Karena kesamaan-
kesamaan inilah, John Kei disandingkan dengan sosok bos mafia 
tersebut hingga dijuluki godfather of jakarta seperti Don Vito 
Corleone yang dikenal sebagai godfather ini. 
 Retoris (Ekspresi) 
Dalam wacana yang berupa visualisasi yang disertai dengan 
teks naskah, ekspresi dapat diwujudkan dalam bentuk intonasi dari 
narator yang mempengaruhi pengertian dan mensugesti masyarakat 
pada bagian mana yang harus diperhatikan dan bagian mana yang 
tidak perlu diperhatikan. 
Pemakaian angka dalam berita diantaranya digunakan 
untuk mensugestikan kebenaran, ketelitian, dan posisi dari suatu 
laporan. Pemakaian jumlah, ukuran-ukuran statistik menurut Van 
Dijk, bukan semata bagian dari standar jurnalistik tetapi juga 




Kalau dalam tayangan program acara Menyingkap Tabir episode 
Rekam Jejak Kasus John Kei, misalnya dalam kalimat berikut : 
 
“Bentrok antar dua gangster ini mengakibatkan tiga orang 
tewas dan puluhan lainnya luka-luka” 
 
Kalimat diatas menyebut sekian orang tewas dan puluhan 
orang mengalami luka-luka ini bukan hanya bagian dari standar 
jurnalistik, tetapi juga upaya dan strategi dari wartawan untuk 
meyakinkan kepada khalayak bahwa topik tersebut benar adanya, 
faktual dan didukung oleh fakta-fakta. Hal ini karena angka-angka 
masih dianggap dan dipandang benar, dan presisi dari suatu objek 
atau fenomena. 
2. Segmen 2 
Segmen kedua merupakan subtopik yang membahas tema kasus 
Pembunuhan Tan Harry Tantono yang dibunuh oleh anak buah John Kei 
atas perintahnya. Dalam segmen kedua ini, peneliti menemukan struktur 
mikro Semantik (Maksud), Sintaksis (Bentuk Kalimat), Sintaksis 
(Koherensi), Sintaksis (Kata Ganti), dan Stilistik (Leksikon). 
 Semantik (Maksud) 
Elemen wacana maksud hampir sama dengan elemen detil. 
Elemen maksud melihat informasi yang menguntungkan 
komunikator akan diuraikan secara eksplisit dan jelas. Sebaliknya, 
informasi yang merugikan akan diuraikan secara implisit, tersamar, 




informasi-informasi yang menguntungkan komunikator. Maksud 
yang ditemukan dalam teks berita adalah berikut : 
“Ia kerap terlibat acara-acara keagamaan. Diakhir pekan ia 
kerap menyempatkan diri untuk berolahraga bersama 
keluarga. Dibalik kehidupannya yang keras, rupanya John 
Kei begitu mencintai keluarga...” 
 
Dalam kalimat tersebut, setelah bebas dari Nusakambangan 
kehidupan John kei berubah. Dimana dia sering terlibat acara-acara 
keagamaan dan acara keluarga. Namun, kalimat diatas 
dikategorikan sebagai fakta yang disamarkan karena setelah teks 
tersebut disampaikan, ada kalimat lanjutan yang menjelaskan 
maksud yang ingin disampaikan. 
“Namun siapa sangka, seorang John Kei bisa kembali 
terjerat kasus hukum. Ia diduga kuat terlibat kasus 
penganiayaan yang menyebabkan tewasnya seorang pria.” 
 
Dalam kalimat diatas, ini merupakan kalimat yang ingin 
ditonjolkan. Hal ini karena kehidupan John Kei yang berubah 
setelah bebas dari Nusakambangan nyatanya tidak dapat dipungkiri 
bahwa dia bisa terlibat kasus hukum lagi. 
 Sintaksis (Bentuk Kalimat) 
Bentuk kalimat adalah sintaksis yang berhubungan dengan 
cara berpikir yang logis, yaitu prinsip kausalitas. Apakah A yang 
menjelaskan B, atau B yang menjelaskan A. Logika kausalitas 




(yang menerangkan) dan predikat (yang diterangkan). Bentuk 
kalimat ini bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata bahasa, 
tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan kalimat. 
Dalam kalimat aktif, seseorang menjadi subjek atas pernyataannya, 
sedangkan dalam kalimat pasif seseorang menjadi objek dari 
pernyataannya. Struktur kalimat bisa dibuat aktif ataupun pasif, 
tetapi umumnya pokok yang dipandang penting selalu ditempatkan 
di awal kalimat. 
Bentuk kalimat menentukan apakah subjek diekspresikan 
secara eksplisit atau implisit dalam teks. Kalimat aktif umumnya 
digunakan supaya seseorang menjadi subjek dari tanggapannya, 
sebaliknya kalimat pasif menempatkan seseorang sebagai objek. 
Kalimat aktif mempunyai predikat yang diawali dengan awalan 
me- atau ber-, sedangkan kalimat pasif biasanya mempunyai 
predikat yang di awali di-. 
Seperti dalam kalimat ini, “tim menyingkap tabir sempat 
mewawancarai John Kei”. Kalimat tersebut berupa kalimat aktif 
karena mempunyai predikat berawalan me-. Kalimat tersebut juga 
bisa diubah menjadi kalimat pasif menjadi seperti ini, “John Kei 
sempat diwawancarai oleh tim menyingkap tabir”. Semua struktur 
kalimat tersebut adalah benar, tetapi semua variasi menunjukkan 
pada tingkatan mana yang ditonjolkan, mana yang difokuskan, 




anak kalimat yang secara langsung mempengaruhi makna kata 
secara keseluruhan.  
Aktif Tim menyingkap tabir sempat mewawancarai John Kei 
Pasif  John Kei sempat diwawancarai oleh tim menyingkap tabir 
 
 Sintaksis (Koherensi) 
Koherensi merupakan elemen wacana untuk melihat 
bagaimana seseorang menggunakan wacana untuk menjelaskan 
suatu fakta atau peristiwa. Apakah peristiwa tersebut dipandang 
saling terpisah, berhubungan, atau malah sebab akibat. Dua kalimat 
yang menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan 
sehingga tampak koheren. Sehingga, suatu fakta yang tidak 
berhubungan sekalipun dapat menjadi berhubungan ketika 
seseorang menghubungkannya. Pada akhir segmen kedua terdapat 
kalimat berikut : 
“Ia diduga kuat terlibat kasus penganiayaan yang 
menyebabkan tewasnya seorang pria di Duri Kosambi 
Cengkareng Jakarta Barat dan pengrusakan rumah di 
Perumahan Green Lake City Cluster Australia Cipondoh 
Tangerang”. 
  
Disini ada dua kalimat fakta, yaitu “ia diduga kuat terlibat 
kasus penganiayaan” dan “tewasnya seorang pria”. Kedua kalimat 
tersebut dihubungkan sebagai sebab akibat (ditandai dengan kata 




makna lain ketika dihubungkan dengan konjungsi dan anak kalimat 
yang berbeda. Misal, “ ia melakukan penganiayaan dan seorang 
pria tewas di Duri Kosambi”, mengesankan bahwa tewasnya 
seorang pria di Duri Kosambi bukanlah semata-mata kesalahan 
anak buah John Kei. 
Kata hubung yang dipakai dapat menyebabkan suatu makna 
atau arti yang berlainan saat hendak menghubungkan kalimat. 
Koherensi memberikan kesan terhadap khalayak, bagaimana dua 
kalimat fakta diabstraksikan serta dihubungkan menjadi satu 
kalimat yang memiliki suatu makna. 
 Sintaksis (Kata Ganti) 
Kata ganti pada segmen kedua ditemukan pada penggalan 
kalimat berikut : 
“Namun siapa sangka, seorang John Kei bisa kembali 
terjerat kasus hukum. Ia diduga kuat terlibat kasus 
penganiayaan yang menyebabkan tewasnya seorang pria”. 
 
Penggunaan kata ganti “ia” merujuk pada sosok John Kei 
yang diduga terlibat dalam kasus penganiayaan yang menyebabkan 
seorang pria di Duri Kosambi tewas, pria tersebut merupakan anak 







 Stilistik (Leksikon) 
Pemilihan kata-kata yang dipakai menunjukkan sikap dan 
ideologi tertentu seorang jurnalis. Peristiwa yang sama dapat 
digambarkan dengan pemilihan kata yang berbeda tapi sama 
makna. Misal, terbunuhnya anak buah Nus Kei oleh anak buah 
John Kei yang menggunakan kata tewas bukan dengan kata 
sinonim lainnya, hal ini karena kata “tewas” biasanya diartikan 
sebagai peristiwa meninggalnya seseorang dengan keadaan yang 
mengenaskan. Kata “tewas” pun terdapat pada kalimat berikut : 
“Namun siapa sangka, seorang John Kei bisa kembali 
terjerat kasus hukum. Ia diduga kuat terlibat kasus 
penganiayaan yang menyebabkan tewasnya seorang pria”. 
 
 
3. Segmen 3 
Segmen ini adalah subtopik dengan mengangkat tema kasus 
penyerangan John Kei terhadap Nus Kei. Dalam segmen ketiga ini, 
peneliti menemukan struktur mikro Semantik (Latar), Semantik (Detil), 
Semantik (Maksud), Semantik (Praanggapan), Sintaksis (Kata Ganti), 
Stilistik (Leksikon), dan Retoris (Ekspresi) 
 Semantik (Latar) 
Latar dapat menjadi alasan pembenar gagasan yang 
diajukan dalam suatu teks. Oleh karena itu, latar teks merupakan 
elemen yang berguna karena dapat membongkar maksud yang 




dibeberkan dalam teks tetapi dengan melihat latar apa yang 
ditampilkan dan bagaimana latar tersebut disajikan, dapat 
ditemukan maksud tersembunyi yang ingin disampaikan 
sesungguhnya. 
Latar dalam program acara Menyingkap Tabir Episode 
Rekam Jejak Kejahatan John Kei ada pada segmen ketiga saat 
konferensi pers yang dilakukab oleh Irjen Pol Nana Sudjana 
Kapolda Metro Jaya : 
“Dimana didapatkan ada perintah dari saudara John Kei, 
kepada anggotanya. Perencanaan pembunuhan terhadap 
saudara NK dan ER atau YDR. Kemudian ada juga 
pembagian tugas atau pembagian peran. Motif dilandasi 
alasan pribadi terkait adanya ketidakpuasan dalam 
pembagian uang hasil penjualan tanah.” 
 
Lewat kalimat diatas, penonton diajak untuk mengetahui 
latar belakang rencana pembunuhan dan pengrusakan John Kei 
terhadap Nus Kei sebelum membahas rekonstruksi dari dua 
peristiwa tersebut. Berdasarkan penjelasan Kapolda Metro Jaya 
Irjen Pol Nana Sudjana, alasan penyerangan terhadap Nus Kei 
karena kekecewaan pihak John kei terhadap Nus kei perihal 
pembagian hasil penjualan tanah. 
 Semantik (Detil) 
Elemen wacana detil ini berhubungan dengan kontrol 
informasi yang ditampilkan seseorang. Dalam mempelajari detil, 




bagian mana yang diuraikan secara panjang lebar oleh wartawan, 
dan bagian mana yang diuraikan dengan detil yang sedikit? Kenapa 
wartawan lebih memilih menguraikan dari dimensi tertentu dan 
bukan dimensi yang lain ? apa efek dari penguraian detil itu 
terhadap seseorang/kelompok/gagasan yang diberitakan oleh 
wartawan. 
Pada segmen 3 bagian rekonstruksi peristiwa terdapat 
kalimat berikut: 
“...nampak terlihat jelas detik-detik pembantaian anak buah 
Nus Kei terjadi. Di lokasi ini dua orang anggota kelompok 
John Kei sudah menunggu kedatangan korban. Tak lama 
korban melintas dengan menggunakan sepeda motor, tanpa 
banyak tanya tersangka Yeremiah alias Juta langsung 
menyerang korban Frengky alias Angke dengan 
menggunakan senjata tajam”. 
 
Dalam teks tersebut, terlihat jelas detil penggambaran 
kekejaman kelompok John Kei. Pada kalimat pertama menjelaskan 
detik-detik pembantaian terjadi, dimana terdapat 2 orang yang 
sudah menunggu kedatangan korban di lokasi. Pada kalimat 
selanjutnya, dijelaskan tanpa banyak tanya anak buah John Kei 
tersebut langsung menyerang anak buah Nus Kei dengan 
menggunakan senjata tajam. 
Penggambaran detil kejahatan kelompok John Kei ini pun 
diperjelas pada kalimat berikut ini : 
 
“Naas bagi Yustus Corwing Rahakbau alias Erwin, ketika 




dan tewas setelah tubuhnya dihujani sabetan senjata tajam. 
Tidak hanya itu, erwin juga sempat dilindas mobil pelaku 
yang melarikan diri.” 
 
Pada kalimat pertama, dijelaskan bahwa korban yang 
hendak menyelamatkan diri disergap oleh tersangka. Pada kalimat 
selanjutrnya, ada detail yang menguraikan bahwa selain dihujani 
sabetan senjata tajam hingga tewas, korban pun dilindas mobil 
pelaku yang melarikan diri. 
Dalam kalimat-kalimat tersebut, pihak mana yang diuraikan 
dengan detil panjang ? tentunya pihak John Kei. Detil yang 
diuraikan tersebut berupa hal negatif dari kelompok John Kei, dan 
akibatnya pemahaman dan pemaknaaan khalayak terhadap 
kelompok ini adalah kelompok berbahaya yang tidak segan-segan 
untuk membunuh lawannya dan hal ini meresahkan masyarakat. 
 Semantik (Maksud) 
Dalam kalimat berikut pun dijelaskan bahwa dengan 
mencuatnya kasus ini, pertaubatan yang selama ini dilakukan oleh 
John Kei tercoreng. 
“Pertaubatan John Refra alias John Kei tercoreng. Ia 
kembali terjerat kasus hukum, polisi menudingnya ikut 
andil dalam kasus perusakan rumah sang paman, Agrapinus 
Rumatora alias Nus Kei di Green Lake City Cipondoh 
Tangerang serta pengroyokan anak buah Nus Kei di Duri 
Kosambi Jakarta Barat”. (segmen 3) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa maksud dalam episode kali 




karena pada kenyataannya, dia terlibat kasus hukum lagi setelah 
pertaubatannya. 
 Semantik (Praanggapan) 
Elemen wacana praanggapan (presupposition) merupakan 
pernyataan yang digunakan untuk mendukung makna dari suatu 
teks. Kalau latar diartikan sebagai upaya mendukung pendapat 
dengan jalan memberi latar belakang, maka praanggapan adalah 
upaya untuk mendukung pendapat dengan memberikan premis 
yang dipercaya kebenarannya. Praanggapan yang ditemukan dalam 
berita tersebut ada pada penutup, dimana saat wawancara dengan 
anak John Kei terdapat praanggapan yang yang hadir dari 
pernyataan sang anak terhadap kasus yang melibatkan ayahnya 
tersebut. 
“Atas nama keluarga, saya putri dari john refra mau 
mengucapkan permohonan maaf pada pemerintah dan 
warga negara indonesia yang dimana telah dianggap papah 
saya membuat kegaduhan”  
 
Pada kalimat diatas terdapat pernyataan bahwa kasus John 
Kei ini dianggap telah membuat kegaduhan dalam masyarakat. 
Kegaduhan ini pun menjadikan fenomena tersendiri dalam 
masyarakat, dimana terdapat kekhawatiran dari masyarakat bahwa 






 Sintaksis (Kata Ganti) 
Elemen kata ganti dalam segmen ketiga berupa kata “ia”, 
kata ganti ini dipakai untuk kata ganti orang ketiga tunggal. Dalam 
segmen ini, kata ganti “ia” merujuk pada sosok John Kei. Kata 
ganti biasanya digunakan agar suatu teks tidak bertele-tele dalam 
menyebutkan seseorang/ sekelompok/ benda tertentu. Berikut 
penggalan kalimat yang memili kata ganti di segmen ketiga : 
“Pertaubatan John Refra alias John Kei tercoreng. Ia 
kembali terjerat kasus hukum..”. (segmen 3) 
 
 Stilistik (Leksikon) 
Contoh lain yang disajikan pada naskah berita tersebut adalah 
peristiwa pembantaian anak buah Nus Kei oleh anak buah John Kei 
sebagai berikut : 
“Dalam rekonstruksi yang digelar di Jalan Kresek Raya 
Duri Kosambi Jakarta Barat ini, nampak terlihat jelas detik-
detik pembantaian anak buah Nus Kei terjadi.” (segmen 3) 
 
Kata “pembantain” dapat disajikan dengan kata lain seperti 
“pembunuhan” atau “penganiayaan”. Pemilihan kata 
“pembantaian” dipilih karena peristiwa tersebut melibatkan banyak 
orang dalam dua kubu yang berbeda. Label mana yang dipakai 







 Retoris (Ekspresi) 
Dalam wacana yang berupa pembicaraan, ekspresi ini 
diwujudkan dalam bentuk intonasi dari pembicara yang 
mempengaruhi pengertian dan mensugesti masyarakat pada bagian 
mana yang harus diperhatikan dan bagian mana yang tidak. Pada 
teks narasi berita, terdapat beberapa kata yang ditekankan, seperti 
kata tewas yang menekankan bahwa terdapat korban yang 
meninggal karena tindak kejahatan john kei dan kelompoknya yang 
bersiteru dengan kelompok lainnya. Contoh lain terdapat kata 
“pembantaian’ yang menekankan tindak kekerasan yang dilakukan 
oleh John kei dan kelompoknya terhadap kelompok lain. seperti 
dalam penggalan naskah berikut : 
“Nampak Terlihat Jelas Detik-Detik Pembantaian 























Dari hasil analisis menggunakan teori analisis wacana model Teun 
A. Van Dijk dengan elemen-elemen yang disesuaikan, peneliti akan 
menginterpretasikan hasil analisis tersebut. 
Episode rekam jejak kejahatan John Kei ini tayang setelah 
munculnya peristiwa pembunuhan dan pengrusakan rumah Agrapinus 
Rumatora alias Nus Kei oleh kelompok John Kei. Tim menyingkap tabir 
tidak hanya mengulas kasus kejahatan yang baru terjadi saja, tetapi mereka 
lebih memilih menayangkan rekam jejak kasus yang melibatkan John Kei. 
Kasus pembunuhan dan pengrusakan rumah Nus Kei bukanlah kasus 
pertama yang menjerat John Kei hingga berurusan dengan aparat 
kepolisian. Sebelumnya banyak kasus yang menjerat John Kei, dia sudah 
malang melintang di dunia kriminal hingga dijuluki sebagai godfather of 
jakarta. 
Apa yang dilakukan tim menyingkap tabir menurut peneliti sudah 
sesuai dengan karakter dari berita investigasi yang dimana produk berita 
tersebut berupa produk kerja asli tim jurnalis menyingkap tabir bukan dari 
instansi lain. Produk berita ini pun mengandung informasi yang tidak 
dapat terungkap tanpa usaha tim menyingkap tabir, dimana terdapat 
banyak sekali dokumentasi yang mendukung untuk mengungkapkan kasus 
John kei ini, seperti dokumentasi wawancara eksklusif saat John Kei 
berhasil ditangkap aparat kepolisian terkait kasus pembunuhan bos PT 




dokumentasi saat John Kei mengajukan protes di persidangan kasus 
pembunuhan bos Sanex steel tersebut. 
Adapula beberapa dokumentasi saat John Kei ditangkap atas kasus 
pembunuhan dan pengrusakan rumah Nus Kei. Dengan tayangnya produk 
berita ini, kasus tersebut berkaitan dengan kepentingan publik, dimana 
publik merasa khawatir dan cemas dengan peristiwa pembunuhan di Duri 
Kosambi, Cengkareng, Jakarta Barat dan pengrusakan rumah di kawasan 
perumahan Green Lake City, Tangerang, Banten yang dinilai brutal dan 
membuat keresahan pada publik.  
Dalam tayangan tersebut terdapat wawancara dengan pelaku utama 
John Kei saat kasus pembunuhan bos pt sanex steel. Adapun  diakhir 
tayangan terdapat wawancara dengan anak John Kei, Melan Refra yang 
meminta maaf atas kasus ayahnya yang menyebabkan keresahan dan 
kekhawatiran pada masyarakat Indonesia. Di dalam kegiatan jurnalistik, 
wawancara merupakan salah satu kegiatan jurnalistik yang sangat penting. 
Menurut Septiawan Santana dalam bukunya yang berjudul jurnalisme 
investigasi, setiap melakukan wawancara seorang jurnalis memerlukan 
pendekatan dan penanganan yang berbeda karena setiap individu memiliki 
segi personal, kepribadian, dan kejiwaan yang khas manusiawi. 
Jika dikaitkan dengan “5 elemen jurnalisme investigasi” yang 
disepakati hampir semua jurnalis untuk dipenuhi agar tayangan berita 




acara Menyingkap Tabir episode Rekam Jejak Kejahatan John Kei ini 
memuat elemen-elemen tersebut.  
Elemen pertama adalah mengungkapkan kejahatan terhadap 
kepentingan publik atau tindakan yang merugikan orang lain. Dalam 
tayangan berita tersebut, tim menyingkap tabir mengungkapkan kejahatan 
John Kei dan kelompoknya yang merugikan pihak lain seperti pihak Nus 
Kei yang mengalami kerusakan pada rumahnya dan terbunuhnya salah 
satu anak buah Nus Kei karena penganiayaan yang dilakukan anak buah 
John Kei. Elemen kedua adalah skala dari kasus yang diungkap cenderung 
terjadi secara luas atau sistematis (ada kaitan atau benang merah). Dalam 
tayangan berita tersebut, dijelaskan dua peristiwa yang terjadi secara 
hampir bersamaan sudah direncanakan oleh John Kei dengan menyebar 
anak buah dalam 4 lokasi untuk menemukan Nus Kei karena tujuan utama 
yaitu pembunuhan terhadap Nus Kei. Elemen ketiga adalah menjawab 
semua pertanyaan penting yang muncul dan memetakan persoalan dengan 
gamblang. Kasus ini murni karena alasan pribadi John Kei seperti yang 
dijelaskan pada konferensi pers oleh Irjen Pol Nana Sudjana Kapolda 
Metro Jaya bahwa penyerangan kelompok John Kei ini disebabkan atas 
ketidakpuasan John Kei pada Nus Kei yang merupakan pamannya, 
mengenai pembagian uang hasil penjualan tanah, meskipun begitu pihak 
kepolisian masih menimbang faktor-faktor lainnya. Elemen selanjutnya 
adalah mendudukkan aktor-aktor yang terlibat secara lugas, didukung 




pembantai anak buah Nus Kei, dimana terdapat anak buah John Kei yang 
sudah menungu kedatangan korban yang merupakan anak buah Nus Kei, 
serta benda-benda atau senjata yang digunakan oleh anak buah John kei 
untuk melancarkan aksi keji mereka. Elemen terakhir adalah publik bisa 
memahami kompleksitas masalah yang dilaporkan dan bisa membuat 
keputusan atau perubahan berdasarkan laporan itu. Berdasarkan tayangan 
tersebut, diharapkan publik sudah dapat memahami bahwa kasus tersebut 
adalah murni alasan pribadi John Kei terhadap Nus Kei, jadi tidak akan 
ada susulan peristiwa serupa di daerah lain. 
Tanpa kelima elemen tersebut, sebuah laporan berita yang panjang 
barangkali hanya bisa disebut sebagai laporan mendalam (in depth 
reporting). Jadi, teknik investigasi seperti mendapatkan dokumen atau 
penyamaran hanya salah satu sub-elemen dalam jurnalisme investigasi. 
Laporan mendalam disajikan secara panjang lebar namun hanya berhenti 
pada pemetaan masalah saja. Sedangkan, laporan investigasi lebih maju 
dengan mencari dimana letak kesalahannya, apakah yang terjadi secara 
sistematis, dan siapa saja yang terlibat dan bertanggung jawab. Dan pada 
tayangan Menyingkap tabir episode rekam jejak kejahatan John Kei ini 









Hasil analisis wacana model Teun A. Van Dijk terhadap program 
acara Menyingkap tabir tvOne episode “Rekam Jejak Kejahatan John 
Kei”, peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam dimensi teks, terdapat tiga tingkatan analisis yaitu: 
a. Tingkatan analisis makro (tematik), tampak program Menyingkap 
Tabir membagi beberapa subtopik untuk mendukung topik utama 
yakni jejak kejahatan John Kei. 
b. Tingkatan superstruktur (skematik), tim Menyingkap Tabir sebagai 
pembuat berita melakukan usaha untuk menarik minat penonton, 
dimana terlihat pada pembagian segmen yang saling mendukung agar 
menunjang topik utama dalam episode “Rekam Jejak Kejahatn John 
Kei”. 
c. Tingkatan struktur mikro (semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris), 
terlihat pemilihan kata sebagai bentuk penekanan dan memperjelas 
informasi. Lalu terdapat pula gambar ataupun grafis sebagai cara lain 
untuk melakukan penegasan informasi melalui bentuk visual. 
2. Terdapat lima elemen yang harus dipenuhi dalam tayangan suatu 
produk jurnalisme investigasi, yaitu: 
a. Elemen pertama mengungkapkan kejahatan terhadap kepentingan 




mengungkap kejahatan kelompok John Kei yang merugikan Nus 
Kei dan orang-orang disekitarnya. 
b. Elemen skala dari kasus yang diungkap cenderung terjadi secara 
luas atau sistematis. Peristiwa tersebut sudah direncanakan John Kei 
dengan menyebar anak buahnya ke 4 lokasi berbeda untuk mencari 
keberadaan Nus Kei, hingga terjadinya pembunuhan terhadap anak 
buah Nus Kei dan pengrusakan di perumahan Nus Kei. 
c. Elemen menjawab semua pertanyaan penting yang muncul dan 
memetakan persoalan dengan gamblang. Dalam konferensi pers 
Kapolda Metro Jaya Irjen Pol Nana Sudjana menyatakan penyebab 
peristiwa tersebut karena ketidakpuasan pihak John Kei atas 
pembagian hasil penjualan tanah. 
d. Elemen mendudukkan aktor-aktor yang terlibat secara lugas 
didukung dengan bukti-bukti yang kuat. Secara gamblang sudah 
ditunjukkan para pelaku yang terlibat disertai barang bukti berupa 
senjata yang digunakan dalam aksinya. 
e. Elemen publik bisa memahami kompleksitas masalah yang 
dilaporkan dan bisa membuat keputusan atau perubahan 
berdasarkan laporan itu. Pertanyaan dibenak masyarakat terjawab 
akan siapa sosok John Kei, apa alasan peristiwa tersebut dan 







Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan terhadap program 
acara Menyingkap Tabir episode “Rekam Jejak Kejahatan John Kei”, 
peneliti ingin memberikan saran yang ingin ditujukan kepada : 
a. Pembuat tayangan berita (Tim Menyingkap Tabir) 
Untuk terus membuat atau memproduksi tayangan yang memuat 
jurnalisme investigasi. 
b. Jurnalis 
Untuk pekerja di bidang jurnalistik agar lebih berani dalam melakukan 
liputan investigasi 
c. Peneliti ilmu komunikasi 
Untuk para peneliti yang ingin meneliti menggunakan analisis wacana 
Teun A. Van Dijk ini, sebaiknya melakukan penyesuain terhadap struktur 
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